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ABSTRAK

Analisis Pengaruh Karakteristik Individu, Motivasi Kerja dan Gaya
Kepemimpinan Camat terhadap Kinerja Kepala Desa dalam
Pelaksanaan Tugas Pemerintahan di Kecamatan
Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai.

Suwadi
NIM. 015534206
Suwadi 77@ymail.com

Program Pasca Sarjana, Magister Manajemen
Universitas Terbuka, Jakarta, 2012

Keberhasilan pemerintahan secara nasional turut ditentukan oleh efektifitas
penyelenggaraan pemerintahan desa, karena desa menjadi hirarkiterakhir dan ujung
tombak dalam sistem penyelenggaraan pemerintahan, keberhasiian tersebut tidak
terlepas dari peranan kepala desa sebagai penyelenggara.pemeriritanan ditingkat desa,
perbedaan karakteristik individu, motivasi kerja dan gaya Kepemimpinan camat tentu
akan berpengaruh terhadap kinerja kepala desa.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui“apakah terdapat Pengaruh Karakteristik
Individu, Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan Camat terhadap Kinerja Kepala
Desa di Kecamatan Dolok Masihule. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian survei. Responden adalahSelufuh’kepala desa yang ada di Kecamatan Dolok
Masihul yaitu sebanyak 27 responden gengan menggunakan metode sensus.

Tipe penelitian ini adalaiipenelitian deskriptif kuantitatif , karena penelitian
ini bermaksud menjelaskan perigaruh antara variabel karakteristik individu, variabel
motivasi kerja dan variabelgaya kepemimpinan camat terhadap variabel kinerja kepala
desa . Pengumpuiarndata dilakukan melalui kuisioner. Analisis data menggunakan
analisis regresislinier berganda.

Berdasarkan hasil uji F (secara bersama) menunjukkan bahwa karakteristik
individu, motivasi kerja dan gaya kepemimpinan camat berpengaruh terhadap kinerja
kepala desa. Dan berdasarkan Hasil Uji t (secara parsial) menunjukkan bahwa variabel
gaya kepemimpinan camat berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja kepala desa
sedangkan variabel karakteristik individu dan variabel motivasi kerja tidak berpengaruh
secara signifikan.

Kata Kunci : Karakteristik Individu, Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan Camat, dan
Kinerja Kepala Desa
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ABSTRACT

Analysis Effect of Individual Characteristics, Work Motivation and
Leadership Style and Perfomence Head in the Village
Implementation of the Government in the District
Dolok Masihul Serdang Bedagai.

Suwadi
NIM. 015534206
Suwadi_77@ymail.com

Post Graduate Program, Magister Management
The Indonesia Open University, Jakarta, 2012

The success of the national government also determingd=by the effective of
village governance, as the village becomes a hierarchy ofirecent’and cutting edge in
systems of governance, the success is closely linked to the rele of the village as village-
level administrators, differences in individual characteristies; motivation and leadership
style of will affect the performance head in the village,

The purpose of this study to determine“whether there is the influence of
individual characteristics, motivation and leadership“styles on performance head in the
village in the district Dolok Masihul. The research method used was survey research.
Respondents were all heads of villages-in #1e district Dolok Masihul as many as 27
respondents to the census method.

Type of research is descriptive quantitative research, as this study intends to
clarify the effect of individual™characteristics variables, the variables of work
motivation and leadership style Vafiable to variable performance head in the village.
The data was collected threugh-questionnaires. Analysis of data using multiple linear
regression analysis.

The results ‘showed that individual characteristics, motivation and leadership
styles affect perfarmance head in the village. The results showed that the leadership
style variables significantly affect the subdistrict head of the village while the variable
performance ‘ef/individual characteristics and work motivation variables did not
influence significantly.

Keywords : Individual Characteristics, Work Motivation, Leadership Style , the
Perfomence Head in the Village
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
11.2.1 Karakteristik Individu
A. Pengertian Karakteristik Individu

Karakteristik individu dalam suatu organisasi akan mempengaruhi
hasil serta kepuasan kerja dalam pelaksanaan tugas. Salah satu faktor yang
paling mudah untuk menganalisis atau menilai seseprang adalah melalui
karakteristik biografisnya, seperti usia, jenis“Relamiin, status perkawinan,
masa kerja yang dihubungkan dengan tingKat produktifitas kerjanya.

Setiap manusia mempunyai ‘karakteristik individu yang berbeda-
beda antara yang satu dengan yang lainnya. Individu membawa kedalam
tatanan organisasi, kemampuan, kepercayaan pribadi, pengharapan
kebutuhan dan péngaldman masa lalunya. Ini semua adalah karakteristik
yang dimiliki€ individu, dan karakteristik ini akan dibawa pada saat
memasukissyatu lingkungan baru,yakni organisasi atau lainnya (Thoha,
2011 34).

Rivai (2011 : 231) menyatakan bahwa karakteristik individu pada
dasarnya dibentuk oleh kepribadian dan pengalaman yang dimiliki
seseorang yang membedakannya dengan orang lain.

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap orang
sebagai individu memiliki karakteristik yang berbeda. Perbedaan ini
menggambarkan bahwa karakteristik individu tidak sama antara seseorang

dengan yang lain.

12
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B. Faktor-faktor Karakteristik Individu
Ada beberapa faktor dari karakteristik individu, antara lain:
a. Usia

Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta : 2007:1351)
menyatakan bahwa, .Usia (umur) adalah lama waktu hidup atau ada (sejak
dilahirkan atau diadakan).

Dyne dan Graham (2005: 134) menyatakan bahwa, .pegawai yang
berusia lebih tua cenderung lebih mempunyai rasa “keterikatan atau
komitmen pada organisasi dibandingkan dengan ‘yang berusia muda
sehingga meningkatkan loyalitas mereka padta jorganisasi. Hal ini bukan
saja disebabkan karena lebih lama tinggél di-organisasi, tetapi dengan usia
tuanya tersebut, makin sedikit~kesempatan pegawai untuk menemukan
organisasi.

Tetapi ada (Suatts Keyakinan yang meluas bahwa produktifitas
merosot sejalan @éngan makin tuanya usia seseorang, tetapi hal tersebut
tidak terbukii , Karena banyak orang yang sudah tua tetapi tetap energik.
Walau, Oiakui bahwa pada usia muda seseorang lebih produktif

dibaridingkan ketika usia tua. (Thoha : 2011 : 213).

b. Jenis Kelamin.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa ada perbedaan kecil
kelamin (pria dan wanita ) yang mempengaruhi kinerja, tetapi ada juga
pendapat yang mengatakan bahwa tidak ada perbedaan konsisten pria dan

wanita dalam memecahkan masalah, keterampilan analisis, dorongan,
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kompetitif, motivasi, sosiabilitas atau kemampuan belajar, yang dalam hal
ini ada asumsi bahwa tidak perbedaan yang berarti dalam hal produktifitas
antara pria dan wanita (Rivai, 2011: 231-231).

Menurut  Robbins  (2008:65) menyatakan bahwa  bukti
menunjukkan bahwa tempat terbaik untuk memulai adalah dengan
pengakuan bahwa hanya terdapat sedikit, jika ada, perbedaan penting pria
dan wanita yang mempengaruhi kinerja mereka, misalnya tidak terdapat
perbedaan yang konsisten antara pria dan wanita dalamiyhal kemampuan
memecahkan masalah, menganalisis, dorongan™ kemipetitif, motivasi,

sosiobilitas, atau kemampuan belajar.

c. Pendidikan

Pendidikan merupaKan. pfoses pembelajaran melalui proses dan
prosedur sistematis yarg tererganisir baik teknis maupun manajerial yang
berlangsung dalédmAnaktu yang relatif lama.

Beraasarkan Instruksi Presiden No. 15 Tahun 1974, menyatakan
bahwea-"Pendidikan adalah segala usaha untuk membina kepribadian dan
mengembangkan kemampuan manusia Indonesia, jasmani dan rohaniah
yang berlangsung seumur hidup, baik didalam maupun diluar sekolah,
dalam rangka pembangunan persatuan Indonesia dan masyarakat adil dan
makmur berdasarkan Pancasila”.

Sedangkan pengertian pendidikan sesuai dengan Undang-undang
Republik Indonesia No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan

13

Nasional disebut bahwa Pendidikan adalah usaha sadar untuk
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menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan
atau latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang”.

Menurut Hasibuan (2007) Pendidikan adalah suatu indicator yang
mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu
pekerjaan. Dengan latar belakang pendidikan pula seseorang dianggap
akan mampu menduduki suatu jabatan tertentu. Tingkat pendidikan
merupakan sesuatu yang berkelanjutan sejak seseorang dalam lingkungan
keluarga, pendidikan formal dimulai sejak seseorang ffemasuki sekolah

dasar sampai perguruan tinggi.

d. Kemampuan
Perihal kemampuan biasanya sangat berkaitan sekali dengan

perbedaan karakteristik individuzKemampuan (Ability) berarti kapasitas
seorang individu untuksmelakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.
Menurut Robbinrs (2008 : 57-61 ), ada dua jenis kemampuan yang dimiliki
oleh seseorangjwyaitu:
1. Kemampuan Intelektual

Kerampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk

melakukan atau menjalankan kegiatan mental. Ada 7 (tujuh) dimensi

yang membentuk kemampuan intelektual, yakni:

a. Kecerdasan angka adalah kemampuan berhitung dengan cepat dan

tepat.
b. Pemahaman verbal yaitu kemampuan memahami apa yang dibaca

atau didengar.
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c. Kecepatan persepsi yaitu kemampuan mengenal kemiripan dan
perbedaan visual dengan cepat dan tepat.

d. Penalaran induktif adalah kemampuan mengenal suatu urutan logis
dalam satu masalah dan pemecahannya.

e. Penalaran deduktif yaitu kemampuan menggunakan logika dan
menilai implikasi dari suatu argumen.

f. Visualisasi ruang yaitu kemampuan membayangkan bagaimana suatu
obyek akan tampak seandainya posisi dalam ruang\diubah.

g. Ingatan adalah berupa kemampuan menahan dammengenang kembali
pengalaman masa lalu.

2.  Kemampuan Fisik
Kemampuan fisik~adalah”kemampuan untuk melaksanakan

tugas-tugas yang .~ menuntut daya stamina, kecekatan, dan
keterampilan. Kalau Kemampuan intelektual berperan besar dalam
pekerjaapr yang kompleks dengan tuntutan kebutuhan pemrosesan

informasi, Kemampuan fisik hanya mengandalkan kapabilitas fisik.

e. Masa kerja

Masa kerja berkaitan erat dengan pengalaman kerja, pengalaman
kerja yang dimiliki seorang pegawai dalam suatu organisasi tentu berbeda-
beda, hal ini menyebabkan setiap pegawai mempunyai pengalaman dari
pekerjaan yang berbeda-beda yang telah dikerjakan berulang-ulang dalam

menempuh perjalanan Kkarirnya. Masa kerja yang lama juga akan
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membentuk kinerja yang efektif karena berbagai kendala yang muncul
dapat dikendalikan berdasarkan pengalamannya.

Rivai (2011 : 232) menyatakan bahwa, “ Masa kerja yang lebih lama
menunjukkan pengalaman yang lebih seseorang dibandingkan dengan
rekan kerjanya yang lain, sehingga sering masa kerja / pengalaman kerja
menjadi pertimbangan sebuah perusahaan dalam mencari pekerja”.

Robbins (2008 : 68) menyatakan bahwa, “ Masa Kkerja, bila
dinyatakan sebagai pengalaman kerja, tampaknya menjadi sebuah dasar

perkiraan yang baik atas produktifitas karyawan”.

11.2.2. Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata/latin *“ movere” yang berarti dorongan
atau menggerakkan. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang
memiliki suatu faktor.yang mendorong aktivitas tersebut. Oleh karena itu,
faktor pendoreng-dari seseorang untuk melakukan suatu aktifitas tertentu
pada uniumrya adalah kebutuhan serta keinginan orang tersebut.
Gitosudarmo (dalam Sutrisno, 2009 : 116) menyebutkan motivasi adalah
pendorong dari seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu pada
umumnya adalah kebutuhan dan keinginan orang tersebut.

Menurut Robbins (2008 : 222) menyatakan bahwa, *“Motivasi
sebagai suatu proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan

seorang idndividu untuk mencapai tujuannya “.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40818.pdf
18

Wexley dan Yukl (dalam As’ad, 2003 : 45 ), memberikan batasan
mengenai motivasi sebagai the process by which behaviour is energized
and directed.

Menurut Luthans (dalam Thoha, 2007 : 207) motivasi terdiri dari 3
(tiga) unsur , yakni : Kebutuhan (need), dorongan (drive) , dan tujuan
(goals).

Menurut Peterson dan Plowman (dalam Hasibuan, 2007 : 142)
mengatakan bahwa orang mau bekerja karena faktor — fakier berikut :

a. The Desire to live (keinginan untuk hidup).

b. The Desire to position (keinginan untuk-suatu posisi).

c. The Desire to power (keinginan akasn kekuasaan).

d. The Desire to Recognition (keinginan akan pengakuan).

Kajian tentang motivaSi“telah sejak lama memiliki daya tarik
tersendiri bagi kalarigan‘pendidik, manajer dan peneliti terutama dikaitkan
dengan kepentingan upaya pencapaian kinerja seseorang. Setiap kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang tidak terlepas dari berbagai motif dan sikap
yang mendorong seseorang melakukan serangkaian yang disebut kegiatan.

Pemimpin / manajer harus selalu menimbulkan motivasi kerja yang
tinggi kepada bawahan/karyawannya guna melaksanakan tugas-tugasnya,
Walaupun harus diakui bahwa motivasi bukan satu-satunya faktor yang
mempengaruhi tingkat prestasi kerja seseorang, ada faktor lain yang juga
mempengaruhi Kinerja seseorang diantaranya adalah pengetahuan, sikap,

kemampuan, pengalaman dan persepsi peranan.
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Apabila ditinjau dari tujuannya, Hasibuan (2007 : 146)
menyebutkan motivasi bertujuan untuk :
1. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.
2. Meningkatkan produktifitas karyawan.
3. Mempertahankan kedisiplinan karyawan perusahaan.
4. Meningkatkan kedisiplinan karyawan.
5. Mengefektifkan pengadaan keryawan.
6. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik:
7. Meningkatkan loyalitas, kreatifitas dan partisipasi karyawan.
8. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawarn.
9. Mempertinggi rasa tanggung jawald karyawan terhadap tugas-tugasnya.

10. Meningkatkan efisiensi penggunaan‘alat-alat dan bahan baku.

Penelitian ini"akan mengungkap seberapa besar intensitas dorongan
seorang kepala “desa” dalam melaksanakan tugasnya. Motivasi untuk
melaksanakan tugas-tugas kepala desa yaitu suatu keadaan atau kondisi
yang “\mendorong dan mengarahkan individu dalam melaksanakan
tugasnya secara tekun dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian diatas, maka motivasi kerja adalah keinginan
yang terdapat pada seorang kepala desa atau sesuatu yang menyebabkan
kepala desa mau bekerja untuk mengembangkan diri serta memanfaatkan
semua segenap kemampuannya untuk melaksanakan tugas-tugas

pemerintahan dan tugas lainnya.
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b. Teori Motivasi
Dilihat dari pengelompokkan teori motivasi, Hasibuan (2007:152)
mengelompokkan teori motivasi dalam 3 (tiga) kelompok yaitu :
1. Teori Kepuasan (Content Theory).
2. Teori Motivasi Proses ( Process Theory)

3. Teori Pengukuhan (Reonforcement Theory).

1. Teori Kepuasan

Teori ini berpijak atas faktor-faktor kebutuhan dan kepuasaan
individu yang menyebabkanya bertindak “dasiberprilaku dengan cara
tertentu. Teori ini mencoba menjawab peftanyaan kebutuhan apa yang
memuaskan dan mendorong,semangat bekerja seseorang.

Teori ini dipeloperi‘\eleh” Taylor dengan Teori Motivasi Klasik,
Maslow dengan A eari Hirarki Kebutuhan, Mc Clelland dengan Teori
Motivasi berpréstasi, Herberg dengan Teori model dua faktor dan Mc.
Gregordengan Teori X dan Y (Sutrisno, 2009:131).

Teori Motivasi Klasik oleh Taylor (dalam Hasibuan, 2007 :153)
menyebutkan bahwa manusia mau bekerja giat untuk memenuhi
kebutuhan fisik/biologisnya, berbentuk barang/uang dari hasil
pekerjaannya. Konsep dasar dari teori ini adalah orang akan bekerja
dengan giat bilamana ia mendapat imbalan materi yang mempunyai
kaitan dengan tugas-tugasnya.

Teori Hirarki Kebutuhan oleh Maslow menyangkut kebutuhan

manusia, dan teori ini digunakan untuk menunjukkan kebutuhan
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seseorang yang harus dipenuhi agar individu tersebut termotivasi untuk
kerja. Menurut Maslow (dalam Sutrisno, 2009 : 132-134) kebutuhan
manusia dapat dikelompokkan dalam 5 (lima) hirarki kebutuhan yaitu :

Kebutuhan Fisiologik.
Kebutuhan rasa aman.
Kebutuhan hubungan sosial.

Kebutuhan pengakuan.

o ~ w0 D

Kebutuhan aktualisasi diri

Teori Motivasi berprestasi menurut Mc Clelland.(dalam Hasibuan,
2007:162) bahwa keryawan mempunyai cadangan-€nergi potensial.
Energi tersebut akan dimanfaatkan oleh karyawan karena didorong : 1)
kekuatan motif dan kekuatan dasar, yang terlibat, 2) harapan
keberhasilannya, dan 3) Nilai inseritifyang terlekat pada tujuan. Hal-hal
yang memotivasi dan riiepbangkitkan energi menurut Mc Celland
adalah :

1. Kebutuhaf akanprestasi.
2. Kebutthansakan Afiliasi.

3. Kebutuhan akan kekuasaan.

Teori model dua factor oleh Herzberg disebut juga Teori Motivasi
Higiene. Dua faktor yang dimaksud pada teori ini adalah faktor yang
memberi kepuasaan dan faktor yang tidak memberi kepuasaan.

Teori X dan Y oleh Mc Gregor mengungkapkan dua cara yang
dapat dilkakukan dalam mendalami perilaku manusia yang terkandung

dalam teori X (toeri konvensional ) dan teori Y (teori potensial).
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Menurut Sutrisno (2009:151) Prinsip Teori X  memandang
manusia dengan cara mata gelap dan buram yang menggangap manusia
itu malas dan tidak suka bekerja kurang bias kerja keras, menghindar
dari tanggung jawab, mementingkan diri sendiri, kurang suka menerima
perubahan dan suka dituntun dan diawasi pada saat bekerja. Sedangkan
teori Y memandang manusia secara optimis karena itu disebut teori
potensial, dan teori ini memandang bahwa pada dasarnya manusia rajin,
aktif dan mau mencapai prestasi bila kondisi kondukiif;

2. Teori Motivasi Proses (Process Theory)

Teori ini pada dasarnya menjawab/ pertanyaan bagaimana
menguatkan, mengarahkan, mepilihara’“dan menghentikan perilaku
individu agar setiap individu bekerja giat sesuai dengan keinginan
manajer.

Menurut Sutfisno.(2009:154), ada tiga teori motivasi proses yaitu

teori harapan, téori-keadilan dan teori pengukuhan.

3. Teari Pengukuhan (Reinforcement Theory)

Teori ini didasarkan pada hubungan sebab akibat perilaku dengan
pemberian  kompensasi. Menurut Hasibuan (2007:167) teori
pengukuhan ini terdiri dari dua jenis, yaitu : 1) Pengukuhan positif,
yaitu bertambahnya frekuensi perilaku terjadi apabila pengukuhan
positif diterapkan secara bersyarat, 2) pengukuhan negatif yaitu
bertambahnya frekuensi perilaku, terjadi apabila pengukuh negatif

dihilangkan secara bersyarat.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi Kinerja
Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seseorang akan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut Sutrisno (2011:116-120) bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dapat dibedakan atas faktor
intern dan ekstern.
Faktor intern yang dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada
seseorang antara lain :
1. Keinginan untuk dapat hidup.
2. Keinginan untuk dapat memiliki.
3. Keinginan untuk memperoleh pepghdrgaan.
4. Keinginan untuk memperoleh pengakuan.
5. Keinginan untuk berkuasa:
Sedangkan akterekstern yang dapat mempengaruhi pemberian
motivasi padaseséorang antara lain :
1. Kondisi lingkungan kerja.
2. ‘Kempensasi yang memadai.
3. Supervisi yang baik.
4. Adanya jaminan pekerjaan.
5. Status dan tanggung jawab.
6. Peraturan yang fleksibel.
Adapun dimensi yang digunakan untuk mengukur variabel

motivasi kerja kepala desa dalam penelitian ini merujuk pada teori
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motivasi prestasi yang dikemukakan oleh Mc. Clelland (dalam Sutrisno,
2011: 128-130).

Menurut teori ini ada 3 (tiga) komponen dasar yang dapat
digunakan untuk memotivasi seseorang untuk bekerja yaitu :
1. Kebutuhan akan prestasi (need of achievement).

2. Kebutuhan akan Afiliasi (need of affiliation).
3. Kebutuhan akan kekuasaan (need of Power).

Kebutuhan untuk mencapai sukses atau prestasi yang diukur
berdasarkan standard kesempurnaan dalam diri sesearang. Kebutuhan ini
berhubungan erat dengan pekerjaan dan mengafahkan tingkah laku pada
usaha untuk mencapai prestasi tertentu, Tingkah laku individu yang
didorong oleh kebutuhan prestasi akan‘nampak sebagai berikut :

1. Berusaha melakukan gara-Cara baru dan kreatif.

2. Mencari umpangaliki(feedback) tentang perbuatannya.

3. Memilih resiiko yang moderat didalam perbuatnnya, dengan memilih
resikowyang sedang masih ada peluang untuk berprestasi lebih tinggi.

4. smengambil tanggung jawab pribadi atas perbuatannya.

Kebutuhan akan afiliasi mengarahkan tingkah laku untuk
mengarahkan tingkah laku untuk mengadakan hubungan secara akrab
dengan orang lain. Tingkah laku individu yang didorong oleh kebutuhan
persahabatan akan tampak sebagai berikut :

1. Lebih memerhatikan segi hubungan pribadi yang ada dalam

pekerjaannya dari pada tugas-tugas yang ada pada pekerjaannya.
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2. Melakukan pekerjaan lebih efektif apabila kerja sama dengan orang
lain dalam suasana lebih kooperatif.

3. Mencari persetujuan atau kesepakatan dari orang lain.

4. Lebih suka dengan orang lain daripada sendirian.

Kebutuhan berkuasa untuk mempengaruhi orang lain. Kebutuhan
ini membuat seseorang lebih unggul dari orang lain. Tingkah laku
individu yang didorong oleh kebutuhan berkuasa akan tampak sebagai
berikut :

1. Berusaha menolong orang lain walaupun pertolongnar itu tidak diminta.

2. Sangat aktif menentukan arah kegiatan orgafisasi tempat berada.

3. Mengumpulkan barang-barang atad\mienjadi aggota suatu perkumpulan
yang dapat mencerminkan prestise.

4. Sangat peka terhadapsstrukiur pengaruh antar pribadi dari kelompok

atau organisasi.

11.2.3. Gaya Kepemimpinan
a. Pengertian’ Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan
pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya agar sasaran organisasi
tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola
perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang

pemimpin.(Rivai, 2011:42).
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Menurut Thoha (2010:303), Gaya kepemimpinan merupakan
norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut
mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat.

Kegagalan dan keberhasilan suatu organisasi maupun perusahaan
ditentukan oleh kepemimpinan di dalam perusahaan / organisasi tersebut.
Dimana kepemimpinan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
keberhasilan organisasi dalam menghadapi suatu tantangan, sehingga
kepemimpinan merupakan salah satu kunci utama dalam.perkembangan
suatu perusahaan.

Kepemimpinan sebagai suatu kemamgpuen untuk mempengaruhi suatu
kelompok guna mencapai Vvisi atau, Serangkaian tujuan yang ditetapkan
(Robbin, 2008:49).

Kepemimpinan adalah»merupakan: “Hubungan yang erat antara
seorang dan sekelompok manusia, karena adanya kepentingan bersama,
hubungan itu ditandal“dengan tingkah laku yang tertuju dan terbimbing
daripada manusigyang seorang itu, manusia atau orang ini biasanya disebut
yange-menimpin atau pemimpin, sedangkan kelompok manusia yang
mengikutinya disebut yang “dipimpin”). Selain itu kepemimpinan adalah
hubungan dimana di dalamnya antara orang dan pemimpin saling
mempengaruhi agar mau bekerja sama membagi tugas untuk mencapai
keinginan sang pemimpin. Ada banyak definisi kepemimpinan yang
dikemukakan oleh pakar menurut sudut pandang masing-masing. Banyaknya
definisi kepemimpinan hampir sama jumlahnya dengan mereka yang
mendefinisikannya, walaupun tidak dapat dipungkiri bahwa ada kesamaan di

dalam definisi tersebut.
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Pemimpin ideal disamping sukses dalam mencapai tujuan atau
keinginannya tentunya juga adalah pemimpin yang dapat menciptakan
suatu kebaikan dan juga mampu membuat orang-orang yang dipimpinnya
merasa nyaman dan aman. Untuk itu seorang pemimpin haruslah memiliki
suatu sifat ideal sebagai seorang pemimpin.

Miftah Thoha (2010 : 287-288) merumuskan 4 (empat) sifat umum
yang nampaknya mempunyai pengaruh terhadap kepemimpinan
organisasi:

1. Kecerdasan, dimana hasil penelitian ini pada taiumnya membuktikan
bahwa pemimpin mempunyai tingkat-kKeCerdasan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang dipimpin. Meskipun pemimpin juga tidak
bisa melampaui terlalu banyak darikecerdasan pengikutnya.

2. Kedewasaan dan keleluasaan” hubungan sosial. Pemimpin cenderung
menjadi matang «dan “mempunyai emosi yang stabil, serta mempunayai
perhatian yang  fuas terhadap aktifitas-aktifitas sosial. Dia mempunyai
keinginan menghargai dan dihargai.

3. [Motifasi” diri dan dorongan berprestasi. Para pemimpin secara relative
miempunyai dorongan motifasi yang kuat untuk berprestasi.

4. Sikap-sikap hubungan kemanusiaan. Pemimpin-pemimpin yang berhasil
mau mengakui harga diri dan kehormatan para pengikutnya dan mampu
berpihak kepadanya.

Menurut Rivai (20011:2), dalam bukunya yang berjudul
“Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi” menyatakan bahwa definisi
kepemimpinan secara luas, adalah meliputi proses mempengaruhi dalam

menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk
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mencapai tujuan, mempengaruhi interprestasi mengenai peristiwa-

peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas untuk

mencapai sasaran, memelihara hubungan kerja sama dan kerja kelompok,
perolehan dukungan dan kerja sama dari orang-orang di luar kelompok
atau organisasi.

Selanjutnya menurut Istianto  (2009:87) dalam bukunya
Manajemen Pemerintahan, ada beberapa definisi kepemimpinan yang
dapat mewakili tentang kepemimpinan, yaitu sebagai berikut :

1. Kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam“mepiimpin sedangkan
pemimpin adalah orangnya yang memiiki kemampuan untuk
mempengaruhi orang lain sehingga.orang lain tersebut mengikuti apa
yang diinginkannya. Oleh karena itd pemimpin harus mampu mengatur
dan mempengaruhi oranglain‘untuk mencapai tujuan bersama.

2. Kepemimpinan ¢adalah~ dimana seorang pemimpin harus mampu
mengatur «dar. mémpengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan
bersama.

3. Kepemimpinan merupakan subjek yang penting di dalam manajemen
dan ilmu administrasi karena kepemimpinan terkait dengan hubungan
antara atasan dan bawahan di dalam organisasi.

4. Kepemimpinan merupakan proses berorientasi kepada manusia dan
dapat diukur dari pengaruhnya terhadap perilaku organisasi.

5. Kepemimpinan pemerintahan adalah sikap, perilaku dan kegiatan
pemimpin pemrintahan di pusat dan daerah dalam upaya mencapai

tujuan penyelenggaraan pemerintahan negara.
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Dari berbagai pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengertian kepemimpinan merupakan suatu cara seorang pemimpin dalam
usahanya untuk mempengaruhi bawahannya agar mau bekerja sama untuk
mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan merupakan fungsi inti dalam

proses manajemen.

b. Jenis Gaya Kepemimpinan
Menurut Sutarto (dalam Sutrisno, 2011: 222) pendekatan perilaku
berdasarkan pemikiran bahwa keberhasilan atat kegagalan pemimpin
ditentukan oleh gaya bersikap dan bertindek /seorang pemimpin yang
bersangkutan. Gaya bersikap dan bertindak. akan tampak dari :
1. Cara memberi perintah.
2. Cara memberikan periptah.
3. Cara berkomunikasi,
4. Cara Membuat&eputusan.
5. Cara mendorong semangat bawahan.
6. Gara memberikan bimbingan.
7. Cara menegakkan disiplin.
8. Cara mengawasi pekerjaan bawahan.
9. Cara meminta laporan dari bawahan.
10. Cara memimpin rapat.
11. Cara menegur kesalahan bawahan, dan lain-lain.
Menurut Tohardi (dalam Sutrisno, 2011 : 222 - 223), menyatakan

adapun gaya kepemimpinan yang ada, yaitu :
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1. Gaya kepemimpinan persuasive.
Yaitu gaya kepemimpinan dimana memberikan kesempatan kepada
bawahan yang menggugah perasaan, pikiran, atau dengan kata lain
dengan melakukan ajakan atau bujukan.

2. Gaya kepemimpinan refresif.
Yaitu gaya kepemimpinan dengan cara memberikan tekanan-tekanan
ancaman-ancaman, sehingga bawahan merasa ketakutan.

3. Gaya kepemimpinan partisipatif.
Yaitu gaya kepemimpinan dengan memberikanskesempatan kepada
bawahan untuk secara aktif baik mental=spiritual, fisik maupun materil
dalam kiprahnya di organisasi.

4. Gaya kepemimpinan inovatif:
Yaitu gaya kepemimpipalii”yang selalu berusaha keras untuk
mewujudkan usahia-usahd pembaharuan disegala bidang.

5. Gaya kepemimpinan investigatif.
Yaitu, gaya kepemimpinan yang selalu melakukan penelitian

6. Gaya Kepemimpinan inspektif.
Yaitu gaya kepemimpinan yang suka melakukan acara-acara yang
bersifat protokoler.

7. Gaya kepemimpinan motivatif.
Yaitu gaya kepemimpinan yang dapat menyampaikan informasi
mengenai ide-idenya, program-program, dan kebijakan — kebijakan
kepada bawahan dengan baik.

8. Gaya kepemimpinan naratif.
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Yaitu gaya kepemimpinan yang banyak bicara dan sedikit bekerja.

9. Gaya kepemimpinan edukatif.
Yaitu gaya kepemimpinan yang suka melakukan pengembangan
bawahan dengan cara memberikan pendidikan dan keterampilan kepada
bawahan sehingga bawahan memiliki wawasan dan pengalaman yang
baik dari hari kehari.

10.Gaya kepemimpinan retrogatif.
Yaitu gaya kepemimpinan yang tidak suka melihgtyerang lain atau
bawahannya maju, apa lagi melebihi dirinya.

Setelah mengetahui berbagai gaya-dan tipe kepemimpinan, maka
pertanyaan yang akan timbul adalah‘gaya Kepemimpinan manakah yang
lebih baik ? Untuk menjawab-pertanyaan ini memang sulit, karena tidak
ada gaya kepemimpinan yangA€rbaik untuk semua situasi..

Oleh karena/ itun -dalam rangka mempersoalkan gaya-gaya
kepemimpinany kita “hendaknya jangan beranggapan bahwa seorang
pemimpin._harus tetap konsisten untuk mempertahankan gaya
kepemumpinan tertentu. Hal ini justru akan memperburuk keadaan
organisasi yang dipimpinnya, tetapi sebaliknya, harus bersifat fleksibel,
yakni menyesuaikan gayanya dengan situasi yang ada, kondisi dan individu

dalam organisasinya.

c. Fungsi Kepemimpinan

Kepemimpinan dapat berjalan dengan baik apabila fungsinya telah

terpenuhi, oleh sebab itu seorang pemimpin haruslah dapat menggunakan
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peran yang dimilikinya secara optimal sehingga akan dapat mewujudkan
fungsi kepemimpinan dengan Kkerja sama dari orang-orang Yyang
dipimpinnya.

Fungsi kepemimpinan berhubungan dengan situasi sosial dalam
kehidupan kelompok/ organisasi dimana fungsi kepemimpinan harus
diwujudkan dalam interaksi antar individu. Menurut Rivai (2005:53) secara
operasional fungsi pokok kepemimpinan dapat dibedakan sebagai berikut :

1. Fungsi Instruktif
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpiti Sebagai komunikator
merupakan pihak yang menentukan ap4,/®agaimana, bilamana, dan
dimana perintah itu dikerjakan agar/keputusan dapat dilaksanakan secara
efektif. Kepemimpinan yang efektif” memerlukan kemampuan untuk
menggerakkan dan memotivasi” orang lain agar mau melaksanakan
perintah.
2. Fungsi Konsultatif
Fungsi ini-bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam
usaha,_menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali memerlukan bahan
peftimbangan yang mengharuskannya berkonsultasi dengan orang-
orang yang dipimpinnya yang dinilai mempunyai berbagai bahan
informasi yang diperlukan dalam menetapkan keputusan. Tahap
berikutnya konsultasi dari pimpinan pada orang-orang yang dipimpin
dapat dilakukan setelah keputusan ditetapkan dan sedang dalam
pelaksanaan. Konsultasi itu dimaksudkan untuk memperoleh masukan
berupa umpan balik (feedback) untuk memperbaiki dan

menyempurnakan keputusan-keputusan yang telah ditetapkan dan
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dilaksanakan. Dengan menjalankan fungsi konsultatif dapat diharapkan
keputusan-keputusan pimpinan, akan mendapat dukungan dan lebih
mudah menginstruksikannya sehingga kepemimpinan berlangsung
efektif.
3. Fungsi Partisipasi
Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan
orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil
keputusan maupun dalam melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti
bebas berbuat semaunya, tetapi dilakukan secara, terkendali dan terarah
berupa kerjasama dengan tidak mencampusi- atau mengambil tugas
pokok orang lain. Keikutsertaan,pemimipin harus tetap dalam fungsi
sebagai pemimpin dan bukan-pelaksana.
4. Fungsi Delegasi
Fungsi imi _.dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan
wewenang,» mémbuat atau menetapkan keputusan, baik melalui
persefajuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi
padia dasarnya berarti kepercayaan.
5. Fuhgsi Pengendalian
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang
sukses/ efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah
dan dalam koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan
tercapainya tujuan bersama secara maksimal. Fungsi pengendalian ini
dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan,

koordinasi, dan pengawasan.
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Camat adalah pegawai pamong praja yang mengepalai kecamatan,
asisten wedana. Istilah camat telah dikenal masyarakat khususnya di Jawa
dan Madura sebelum masa penjajahan Belanda.

Pengelompokkan tugas, wewenang dan kewajiban camat , dapat

dikelompokkan oleh Widjaja (2003:101) , sebagai berikut :

[o})

. Tugas Hukum (judicial justice).

O

. Departemen (department duties).
c. Tugas Daerah (local duties).
d. Tugas sosial (social duties).
Selanjutnya Widjaja (2003:106) rfheryusdn inventarisasi pembidangan
tugas pokok camat dalam pembangunari sebagai berikut :
a. Bidang Pemerintahan.
b. Bidang Keamanan dan _ketertiban wilayah.
c. Bidang Politik;
d. Bidang Ekenomi.
e. Bidang, Sosial Budaya.
f. Bidang Pembangunan Masyarakat Desa.
g. Bidang Keagrarian.

h. Bidang Administrasi.

11.2.4. Kinerja

a. Pengertian Kinerja
Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh Kkinerja

karyawan/pegawai organisasi itu sendiri, untuk itu setiap organisasi akan
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terus berusaha untuk meningkatkan karyawan/pegawainya untuk mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Disisi lain, kemampuan pemimpin
organisasi dalam menggerakkan dan memberdayakan karyawan/pegawai
mempengaruhi Kinerja.

Pengertian Kinerja menurut Siswanto (2002 : 235) menyatakan
bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan
kepadanya.

Selanjutnya Rivai (2011 : 309) mengatakan bahwa kinerja
merupakan perilaku nyata yang ditampilkan ‘setiap orang sebagai prestasi
kerja yang dihasilkan oleh karyawan/ sesuai dengan perannya dalam
perusahaan.

Pengertian kinerja \4juga dikemukakan oleh beberapa ahli
manajemen dalam (F1ka,"2006 : 121) antara lain sebagai berikut:

1. Prawiro Suntafo friengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang
dicapai. Seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi

dalamrangka mencapai tujuan organisasi dalam periode tertentu.

2. Handoko mendefinisikan kinerja sebagai proses dimana organisasi
mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, penulis mengambil
kesimpulan tentang definisi dari kinerja seseorang pegawai adalah sebagai
hasil pekerjaan atau kegiatan seorang pegawai secara kualitas dan
kuantitas dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan dalam

melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya.
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Bahkan ada yang melihat kinerja dengan memberikan penekanan
kepada nilai efisien, yang diartikan sebagai rasio output dan input, sedang
pengukuran efisien menggantikan penentuan outcome tersebut. Selain
efisiensi, produktifitas juga dikaitkan dengan kualitas output yang diukur
berdasarkan beberapa standar yang ditentukan sebelumnya .

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Poerwadarminta : 2007 :
598) diartikan kinerja sebagai sesuatu yang dapat dicapai, prestasi yang
diperlihatkan, kemampuan kerja. Dari berbagai pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang,
dimana dilaksanakan atas tugas dan tanggung_jawabnya masing-masing
sesuai dengan keahliannya untuk hefsama-sama memajukan perusahaan
dan tidak melanggar ketemtuan ~hukum serta etika di dalam

pelaksanaannya.

b. Tujuan dan ManfaatPenilaian Kinerja

Kegunaan Penilaian kinerja sebagaimana disebutkan Mathis dan
Jacksen ~ (2006 : 381) adalah untuk pengembangan potensi individu.
Apabila penilaian prestasi kerja dilaksanakan dengan baik, tertib dan benar
akan dapat membantu meningkatkan motivasi sekaligus dapat
meningkatkan loyalitas para anggota organisasi yang ada di dalamnya, dan
apabila hal itu terjadi akan menguntungkan organisasi itu sendiri.

Hasil penilaian kinerja terhadap pegawai dapat digunakan untuk
mengambil keputusan mempromosikan pegawai yang berprestasi baik, dan

demosi untuk pegawai yang berprestasi jelek.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja

Kepala desa di Kecamatan Dolok Masihul sebagai pemimpin di
desanya masing-masing memiliki Kinerja berbeda-beda, Byar dan Rue
(dalam Sutrisno 2009:151) mengemukakan adanya dua faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja yaitu faktor individu dan faktor lingkungan.

Faktor — faktor individu dimaksud adalah : 1) Usaha (effort) yang
menunjukkan sejumlah sinergi fisik dan mental yang, digunakan dalam
menyelenggarakan gerakan tugas; 2) Abilities, yaitu sifat-sifat personal
yang diperlukan untuk melaksanakan suatu-tugdas; 3) Role/Task Perception
yaitu segala perilaku dan aktifitas yahng dirasa perlu oleh individu untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan~Sedangkan factor-faktor lingkungan yang
mempengaruhi prestasi kerjaadalah : 1) Kondisi fisik; 2) peralatan; 3)
waktu; 4) material;/5).pendidikan; 6) supervise; 7) desain organisasi; 8)
pelatihan dan 9) kébertntungan.

Menurut” Robbins (2008), tingkat kinerja pegawai sangat
tergantung kepada faktor-faktor yaitu : kemampuan yang dimiliki pegawai
itu sendiri seperti tingkat pendidikan, pengetahuan, pengalaman dimana
dengan tingkat kemampuan yang semakin tinggi akan mempunyai kinerja
yang semakin tinggi pula. Faktor lain adalah motivasi kerja pegawai yaitu
dorongan dari dalam seorang pegawai untuk melakukan suatu pekerjaan.
Dengan motivasi kerja yang tinggi akan mempunyai kinerja tinggi

demikian juga sebaliknya.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua faktor yaitu motivasi dan
kemampuan mempunyai hubungan positif terhadap kinerja. Indikator
Kinerja adalah:

1. Kualitas

2. Kuantitas

3. Tanggun jawab

4. Waktu yang dibutuhkan

5. Kerjasama

6. Ketaatan

Menurut Simanjuntak (2005) kinerja,dipengaruhi oleh:

1. Kualitas dan kemapuan pegawai, “Yditu hal — hal yang berhubungan
dengan pendidikan/pelatihan;” etos Kerja, motivasi kerja, sikap mental
dan kondisi fisik pegawai.

2. Sarana pendukurig,.yaitt hal yang berhubungan dengan lingkungan
kerja (keselarhatan kerja, kesehatan kerja, sarana produksi, teknologi)
dan hal-hal” yang berhubungan dengan kesejahteraan pegawai
(upah/gaji, jaminan sosial, keamanan kerja).

3. Supra sarana, yaitu hal — hal yang berhubungan dengan kebijaksanaan
pemerintah dan hubungan industrial manajemen.

Menurut Sedarmayanti (2007), faktor-faktor yang mempengaruhi
Kinerja, antara lain: 1) Sikap dan mental (motivasi kerja, disiplin kerja, dan
etika kerja), 2) Pendidikan, 3) Ketrampilan, 4) Manajemen kepemimpinan,

5) Tingkat penghasilan, 6) Gaji dan kesehatan, 7) Jaminan sosial, 8) Iklim
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kerja, 9) Sarana dan prasarana, 10) Teknologi, dan 11) Kesempatan
berprestasi.

Menurut Mathis dan Jackson (2006) dalam pembahasan mengenai
permasalahan kinerja karyawan maka tidak terlepas dari berbagai macam
faktor yang menyertainya diantaranya :

a. Faktor kemampuan (ability)
Secara psikologis kemampuan (ability) karyawan terdiri dari
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge dan skill)
artinya karyawan yang memiliki 1Q diatas ratasrata-(110-120) dengan
pendidikan yang memadai untuk jabatahnya dan terampil dalam
mengerjakan pekerjaan sehari-harit\miaka akan lebih mudah mencapai
kinerja diharapkan. Oleh karena itu karyawan perlu ditempatkan pada
pekerjaan yang sesuai dengafiKeahliannya.

b. Faktor Motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang karyawan dalam
menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang
menggerakkan diri karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan kerja.

Jika Kkinerja adalah kuantitas dan kualitas pekerjaan yang
diselesaikan oleh individu maka kinerja merupakan output pelaksanaan

tugas.

B. Penelitian Terdahulu
Sitorus (2009), melakukan penelitian dengan judul “Analisis faktor-faktor

yang mempengaruhi Kinerja Kepala Desa dalam pelaksanaan tugas pemerintahan

desa di Kabupaten Toba Samosir Propinsi Sumatera Utara“. Populasi dalam
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penelitian ini adalah seluruh kepala desa yang ada di Kabupaten Toba Samosir
sebanyak 192 kepala desa. Penentuan sampel dengan menggunakan Tehnik
Probability Sampling. Dan jumlah sampel sebanyak 66 responden.

Metode pengumpulan data dengan menggunakan data primer melalui
penyebaran kuisioner dan wawancara, Metode analisis data yang dipakai pada
penelitian tersebut dengan menggunakan Metode Analisis Regresi Linier
Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara serempak pendidikan,
pelatihan dan motivasi dan pengalaman kerja berpengaruhysangat signifikan
terhadap kinerja kepala desa dalam pelaksanaan tugas pemerintahan di Kabupaten
Toba Samosir Propinsi Sumatera Utara, sedangkan' sécara parsial pengalaman
kerja dan motivasi berpengaruh signifikan, terhadap kinerja dalam pelaksanaan
tugas pemerintahan di Kabupaten Toba-Samosir Propinsi Sumatera Utara.

Nainggolan (2011), melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh
Karakteristik Individu, Gaya Kepemimpinan Pemimpin Redaksi dan Kompensasi
terhadap Kinerja Wartawanpada PT Harian Batam Pos Di Batam”. Populasi
dalam penelitiar~ink adalah seluruh wartawan tetap selain dewan redaksi yang
bekerja di R F\Harian Batam Pos di Kota Batam sampai dengan Maret 2011 yang
berjumlah 34 orang. Penentuan sampel dengan menggunakan total sampling atau
sensus yang berarti jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yaitu 34
responden.

Metode pengumpulan data dengan menggunakan penyebaran kuisioner,
wawancara, dan studi dokumentasi. Metode analisis data yang dipakai pada
penelitian tersebut dengan menggunakan metode Analisis Deskriptif dan Analisis

Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara serempak
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karakteristik individu, gaya kepemimpinan pemimpin redaksi dan kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja wartawan pada PT. Harian Batam Pos di
Kota Batam, sedangkan secara parsial masing-masing variabel bebas, karakteristik
individu, gaya kepemimpinan pemimpin redaksi dan kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja wartawan, tetapi variabel kompensasi berpengaruh
lebih dominan terhadap kinerja wartawan PT. Harian Batam Pos di Batam.

Nadapdap, (2012), melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Pengaruh
Motivasi Kerja Dan Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Universitas
Methodist Indonesia”. Populasi dalam penelitian ini adalah, Pegawai yang bekerja
pada Biro Rektor di Universitas Methodist Indonesia‘di Medan yang berjumlah 62
orang. Penentuan sampel dengan menggunakan [Iatal Sampling dengan jumlah
sample yaitu 62 responden.

Metode pengumpulan data ‘defigan menggunakan penyebaran kuisioner,
wawancara, dan studi dokUmeéntaSi. Metode analisis data yang dipakai pada
penelitian tersebut .dengan” menggunakan metode Analisis Regresi Linier
Berganda. Hasit~penelitian menunjukkan bahwa bahwa motivasi kerja dan
kemampuan, kerja’ secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai Universitas Methodist Indonesia, dan secara parsial kemampuan kerja
lebih dominan dari pada motivasi kerja.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti teliti adalah
variabel terikat (Y) yang dipakai adalah kinerja, persamaan lainnya adalah
Sitorus dan Nadapdap ( Motivasi kerja) dan Nainggolan ( Pengaruh Karakteristik

Individu , Gaya Kepemimpinan ) dan peneliti menetapkan sebagai variabel bebas
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yang diteliti. Sedangkan perbedaan yang ada terletak pada variabel bebas

lainnnya, dan lokasi penelitian.

Untuk lebih jelasnya perbedaan dan persamaan para peneliti dapat dilihat dari

Tabel 2.1 berikut :

Tabel 2.1
Perbedaan dan persamaan Penelitian
PENELITIAN
PENELITIAN PENELITIAN KRISTANTY
No | PERBEDAAN RISMA WILLY MARINA PENELITIAN
SITORUS NAINGGOLAN NATALIA SUWADI
NADAPDAP
1. | Judul Analisis factor- Pengaruh Analisis Analisis Pengaruh
penelitian faktor yang Karakteristik Pengaruh Karakteristik
mempengaruhi Individu, Gaya Motivasi Kerja Individu,Motivasi
Kinerja Kepala Kepemimpinan dan’Kemampuan | Kerja dan Gaya
Desa dalam Pemimpin Kerja terhadap Kepemimpinan
pelaksanaan tugas | Redaksi dén Kinerja Pegawai | Camat terhadap
pemerintahan desa | Kompenisasi Universitas Kinerja Kepala
di Kabupaten Toba | terhadap Kinérja | Methodist Desa di
Samosir Propinsi Wartawan'pada Indonesia Kecamatan Dolok
Sumatera Utara. RPT Harian Batam Masihul
PesDi Batam
2. | Lokasi Kabupaten Tolia PT Harian Batam | Universitas Kecamatan Dolok
Penelitian Samosir Prepinsi Pos Di Batam Methodist Masihul
Sumaterd Utara Indonesia Kabupaten
Medan Serdang Bedagai

3. | Variabel bebas |endidikan, Karakteristik Motivasi Kerja Karakteristik
pelatihan, Individu, Gaya dan Kemampuan | Individu, Motivasi
motivasi, Kepemimpinan Kerja Kerja Dan Gaya
pengalaman kerja | Pemimpin Kepemimpinan

Redaksi , Camat
Kompensasi

4, | Variabeltérikat

Kinerja Kepala

Kinerja wartawan

Kinerja Pegawai

Kinerja kepala

Desa di Kabupaten | PT. Batam Pos Universitas Desa di
Toba Samosir Batam Methodist Kecamatan Dolok
Indonesia Masihul
Medan
5. | Tehnik Probability Total Sampling Sensus Sensus
Sampling Sampling

6. | Tehnik Analisi
Data

Analisis Deskriptif
dan Analisis Linier
Berganda

Analisis
Deskriptif dan
Analisis Regresi
Linier Berganda

Analisis Regresi
Linier Berganda

Analisis Deskriptif
dan Analisis
Regresi Linier
Berganda

Sumber : Sitorus (2009), Nainggolan (2011),Nadapdap (2012),dan Suwadi (2012).
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B. Kerangka Berfikir

Keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkannya tidak terlepas dari dukungan sumber daya manusia yang
dimilikinya. Oleh karena itu, setiap pegawai yang terlibat di dalam suatu
organisasi harus mampu menunjukkan Kinerja yang terbaik.

Robin (2008 : 321) Evaluasi kinerja memiliki beberapa tujuan, salah
satunya adalah membantu manajemen membuat keputusan sumber daya manusia
secara umum, evaluasi menyediakan masukan berbagai keputusan penting
diantaranya, promosi, pemutusan hubungan Kerja,, untuk ~“mengindentifikasi
kebutuhan pelatihan dan pengembangan.

Rivai (2011 : 39) menyatakan bahwa kirierja adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau kelompek orang dalam suatu perusahaan sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawali-masing-masing dalam upaya pencapaian
tujuan perusahaan secara legal stidak melanggar hukum dan tidak bertentangan
dengan moral atau etika.

Dari pengertian-di atas maka kinerja adalah sebagai hasil kerja yang telah
dicapai sesedrang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja.
Informasi tentang tinggi rendahnya kinerja seorang pegawai tidak dapat diperoleh
begitu saja, tetapi diperoleh melalui proses yang panjang, yaitu proses penilaian
kinerja pegawai yang disebut dengan istilah performance appraisal. Karakteristik
pegawai yang bekerja dalam suatu organisasi berbeda-beda sesuai dengan perilaku
yang dimiliki pegawai yang bersangkutan.

Berdasarkan kajian teoritik dari variabel penelitian diatas yaitu, variabel

karakteristik individu (yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan, kemampuan dan
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masa kerja ), motivasi kerja, gaya kepemimpinan camat dan kinerja kepala desa,
maka kerangka berfikir yang digunakan pada penelitian ini dapat digambarkan

berikut ini :

KARAKTERISTIK
INDIVIDU (Xy)
MOTIVASI KERJA IKINERJA KEPALA DESA
(X2) (Y)

GAYA KEPEMIMPINAN
CAMAT (Xs)

Gambar 1 : Kerangka berpikir

1. Pengaruh Karakteristik Individu Kepala desa dengan Kinerja Kepala
Desa

Kinerja kepala desa tergantung dari karakteristik individu kepala

desa itu sendiri, individu dan organisasi memiliki karakteristik tertentu

yang saling menyesuaikan, latar belakang individu dapat menjadikan ciri-

ciri tertentu pada setiap individu. Cirri-ciri ini ini menjadi gambaran

individu dalam organisasi. Robbins (2008:63) menyatakan bahwa, “
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Karakteristik individu meliputi usia, jenis kelamin, status perkawinan,
banyaknya tanggungan dan masa kerja “. Karakteristik individu seperti
usia yang cukup matang dan dewasa akan membawa dampak pada kinerja
yang lebih baik, tingkat pendidikan kepala desa dan pelatihan yang telah
dijalani juga akan berpengaruh terhadap kinerja kepala desa, yang tak
kalah penting kemampuan yang dimiliki kepala desa yaitu kemampuan
intelejensia maupun kemampuan fisik sangat mendukung kinerja kepala
desa dalam menjalankan tugas pemerintahan, tugas kerpasyarakatan dan

tugas dibidang pembangunan serta tugas-tugas lainnya.

2. Pengaruh Motivasi Kerja Kepala Désa dengan Kinerja Kepala Desa.
Kinerja kepala desa eratkaitaninya dengan keberhasilan pelayanan
dalam tugas pemerintahan, kemasyarakatan dan pembangunan yang telah
ditetapkan. kepala desassebagai pelaku utama diharapkan untuk lebih
meningkatkansprestasi kerjanya dengan memotivasi dirinya untuk lebih
berprestasi.dan- penguasaan tugas pokok dan fungsinya sebagai kepala
desa, ‘Motivasi kerja merupakan keinginan yang kuat yang terdapat pada
seorang kepala desa atau sesuatu yang menyebabkan kepala desa mau
bekerja untuk mengembangkan dirinya serta memanfaatkan semua energi
dan kemampuannya untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.
Berdasarkan analisa diatas diduga bahwa motivasi kerja
berpengaruh terhadap tingkat kinerja kepala desa. Maka semakin tinggi
motivasi kerja seorang kepala desa maka akan semakin tinggi pula kinerja

yang dihasilkan, dan dengan demikian tujuan Pelayanan dalam hal tugas
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pemerintahan dan tugas-tugas lainnya yang telah ditetapkan akan dapat

tercapai secara maksimal.

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Camat dengan Kinerja Kepala Desa .

Camat merupakan pemimpin kecamatan sebagai perangkat daerah
kabupaten atau kota. Camat berkedudukan sebagai koordinator
penyelenggaraan pemerintahan di wilayah kecamatan, berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada bupati melalui sekretaris daerah kabupaten
atau kota. Camat diangkat oleh bupati atau waliketa atas usul sekretaris
daerah kabupaten atau kota terhadap Pegawai'tNegeri Sipil yang memenubhi
syarat.

Tugas camat adalah melaksanakan kewenangan pemerintahan yang
dilimpahkan oleh bupati- sestiai-karakteristik wilayah kebutuhan daerah
dan menyelenggarakarin Kegiatan pemerintahan lainnya berdasarkan
peraturan perunddng-tndangan, Seorang camat membawahi lurah, namun
tidak bagi.kepala desa. kepemimpinan camat memainkan peranan yang
cukup, dominan dalam keseluruhan upaya untuk meningkatkan prestasi
kerja kepala desa baik pada tingkat individu, kelompok dan pada suatu
organisasi pemerintah desa.

Diduga kepemipinan camat berpengaruh terhadap kinerja kepala
desa, semakin optimal kepemimpinan camat dalam mengarahkan,
membimbing dan membina kepala desa maka kinerja kepala desa akan

semakin baik dalam pelaksanaan tugas pemerintahan.
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4. Pengaruh Karakteristik Individu, Motivasi Kerja dan Gaya
Kepemimpinan Camat dengan Kinerja Kepala Desa .

Berdasarkan analisis variabel-variabel bebas diatas vaitu
Karakteristik individu , motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan camat ,
diduga terdapat hubungan terhadap Kkinerja kepala desa, semakin
berkualitas karakteristik individu, semakin tinggi motivasi kerja dan
semakin optimal gaya kepemimpinan camat maka kinerja kepala desa

akan semakin meningkat pula.

C. Hipotesis Penelitian
Setelah mempelajari landasan teoritis dan‘kerangka berfikir sebagaimana telah
diuraikan sebelumnya, maka dibuat-suatuhipotesis penelitian sebagai berikut
Berdasarkan rumusan masalah ‘dar kerangka berpikir di atas dihipotesiskan

sebagai berikut:

1. Karakteristik<lndividu, Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan Camat
secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap Kinerja Kepala Desa
dalamypeiaksanaan tugas pemerintahan di Kecamatan Dolok Masihul.

2. Karakteristik Individu secara parsial memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Kepala Desa dalam pelaksanaan tugas
pemerintahan di Kecamatan Dolok Masihul.

3. Motivasi Kerja secara parsial memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Kepala Desa dalam pelaksanaan tugas pemerintahan di

Kecamatan Dolok Masihul.
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4. Gaya Kepemimpinan Camat secara parsial memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Kepala Desa dalam pelaksanaan tugas

pemerintahan di Kecamatan Dolok Masihul.

D. Defenisi Konsep dan Operasional.

Dalam penelitian ini terdapat 4 (empat) variabel yang akan diteliti yaitu
Variabel karakteristik individu , Variabel motivasi kerja , Variabel gaya
kepemimpinan camat , yang disebut variabel bebas dan variabel kinerja kepala
desa sebagai variabel terikat.

Adapun defenisi konseptual dan operasional variabel ‘penelitian adalah :

1. Karakteristik individu adalah ciri-ciri khusus;-sifat-sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang dimiliki seerang Kepala desa yang membedakannya
dengan kepala desa lain. Dimensi yang digunakan untuk mengukur
variabel karakteristik dndividd dalam penelitian ini merujuk pada teori
yang disampaikarmMathiue & zajac (2002;124) yang menyatakan bahwa
karateristik personal (individu) mencakup usia, jenis kelamin, masa kerja,
tingkat'pendidikan, suku bangsa dan kepribadian.

2. Mativasi kerja kepala desa adalah keinginan yang terdapat pada seorang
kepala desa atau sesuatu yang menyebabkan kepala desa mau bekerja
untuk mengembangkan dirinya serta memanfaatkan semua energinya
untuk menyelesaikan dan melayani tugas-tugas kepala desa.

Dimensi yang digunakan untuk mengukur variabel motivasi kerja
kepala desa dalam penelitian ini merujuk pada teori motivasi prestasi yang

dikemukakan oleh Mc. Clelland (dalam Sutrisno, 2011: 128-130).
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Menurut teori ini ada 3 (tiga) komponen dasar yang dapat
digunakan untuk memotivasi seseorang untuk bekerja yaitu :
1. Kebutuhan akan prestasi (need of achievement).
2. Kebutuhan akan Afiliasi (need of affiliation).
3. Kebutuhan akan kekuasaan (need of Power).

3. Gaya kepemimpinan camat adalah cara-cara camat memimpin, sifat,
kebiasaan, tempramen, watak dan kepribadian yang unik dan khas sehingga
tingkah laku dan gaya yang membedakan dirinya dengan orang lain.
Dimensi yang digunakan untuk mengukur variabel“gaya kepemimpinan
camat dalam penelitian ini merujuk pada “pendapat Tohardi (dalam
Sutrisno, 2011: 222-223), menyatakaf,_ddapun gaya kepemimpinan yang
ada, yaitu :

1. Gaya kepemimpinan persuasive.
2. Gaya kepemimpipan.refresif.

3. Gaya kepemimpinan partisipatif.
4. Gaya kepemimpinan inovatif.

5. Gaya Kepemimpinan investigatif.
6. Gaya kepemimpinan inspektif.
7. Gaya kepemimpinan motivatif.
8. Gaya kepemimpinan naratif.

9. Gaya kepemimpinan edukatif.
10.Gaya kepemimpinan retrogatif.

4. Kinerja kepala desa adalah suatu kemampuan atau hasil kerja nyata yang

telah dicapai seseorang kepala desa dalam melaksanakan tugas-tugasnya
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sesuai dengan apa yang telah ditetapkan baik secara kualitas maupun
kuantitas.

Dimensi yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja kepala desa
dalam penelitian ini menurut Mathis dan Jackson ( 2002:67) yang
menyebutkan bahwa kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi
seberapa banyak karyawan tersebut memberikan kontribusi kepada
organisasi antara lain termasuk :

a. Kuantitas kerja.

b. Kualitas kerja.

c. Pemanfaatan waktu.

d. Tingkat kehadiran.

c. Kerja sama.

Secara keseluruhan“variabel, defenisi variabel, indikator variabel
dan skala pengukuman.data akan disajikan pada Tabel 2.2. berikut :

Tabel 2.2
Operasionalisasi”: Variabel , Defenisi, Indikator dan Skala Pengukuran
Variabel Defenisi Indikator Skala
Pengukuran
Karakteristik Ciri-ciri khusus, sifat- | 1. pendidikan formal Interval

Individu (X1)

Sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang
dimiliki yang membeda
kannya dengan orang
lain

2. Pendidikan informal

3. Kemampuan fisik

4. kemampuan Intelektual
5. Masa kerja

6. Pengalaman kerja
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Lanjutan
Tabel 2.2.
Variabel Defenisi Indikator Skala
Pengukuran
Motivasi Kerja | Keinginan yang | 1. Cara baru dan Kreatif Ordinal
(X2) terdapat pada seorang | 2. Menanggung resiko
kepala ~ desa  atau | 3. Memanfaatkan peluang
sesuatu yang | 4. Kerja Sama
menyebabkan  Kepala | 5. Tanggung Jawab
Desa mau bekerja | 6. Semangat kerja
untuk mengembangkan | 7. Kemauan
dirinya serta | 8. Program Kerja
memanfaatkan semua | 9. Jabatan/prestise
energinya untuk
menyelesaikan dan
melayani  tugas-tugas
kepala desa.
Gaya Cara-cara camat | 1. Mengajak7 berpartisipasi Ordinal
Kepemimpinan | memimpin, sifat, | 2., Meélibatkan dalam kegiatan
(Xs) kebiasaan, tempramen, | & /Penekanan _
watak dan kepribadian 4 “Pémberian sanksi
sehingga tingkah Taku 7 Komunikasi
dan gaya yang | g Hubungan yang baik
membedakan “\ difinya | 9 Kkynjungan jika ada masalah
dengan grangain. 10. membantu penyelesaian
Konflik di desa
11. Kunjungan kedesa-desa
12. Mengadakan kegiatan
13. Pemberian penghargaan
14. Pemberian Apresiasi
15. Membimbing kepala desa
16. Mengarahkan kepala desa
Kinerja Kepala | kemampuan atau hasil | 1. Tanggung jawab. Ordinal
Desa () kerja nyata yang telah | 2. Disiplin
dicapai seseorang | 3. Kerja sama dengan
kepala desa dalam bawahan
melaksanakan  tugas- | 4. Kerja sama dengan
tugasnya sesuai dengan sesama kepala desa
apa yang telah | 5. Kerja sama dengan atasan
ditetapkan baik secara | 6. Inistiatif
kualitas maupun | 7. Kejujuran
kuantitas. 8. Keputusan cepat
9. Keputusan tepat
10.Menyelesaikan tugas
Sumber : Mathiue dan zajac (2002), Peterson dan Plowman (dalam Hasibuan

2007 : 142), Rivai (2002:122), Mathis dan Jackson ( 2002).
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Desain Penelitian adalah sebuah rancangan tentang bentuk hubungan antara
variabel yang diteliti sehingga dapat memberikan suatu gambaran untuk menjawab
pertanyaan atau menguji hipotesis penelitian. Menurut Mansoer (2006:139) desain
penelitian adalah rancangan umum tentang metode-metode dan prosedur-prosedur
untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi yang dilutuhkan. Hal ini
menjelaskan bahwa suatu penelitian diharapkan dapat memeriuhi tahapan dan
metode yang tepat sesuai dengan variabel yang ingin, ditingkap.

Lokasi penelitian adalah di KecamataniDolok 'Masihul Kabupaten Serdang
Bedagai. Rancangan penelitian yang akan digunakan untuk menganalisis penelitian
mengenai ” Analisis pengaruh karakteristik individu, motivasi kerja dan gaya
kepemimpinan camat terhadap_Kkinerja kepala desa di Kecamatan Dolok Masihul
Kabupaten Serdang Bedagai™,

Tipe penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan
menggunakans, frietode penelitian survei,  karena penelitian ini bermaksud
menjelaskan .pengaruh / hubungan antara variabel karakteristik individu, motivasi
kerja dan gaya kepemimpinan camat terhadap kinerja kepala desa.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas vyaitu
karakteristik individu, motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan camat, dan satu

variabel terikat yaitu kinerja kepala desa sebagai variabel.

52
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B. Populasi dan Sampel

Populasi menurut Hasan (2002:58) adalah totalitas dari semua objek atau
individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti.
Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah kepala desa di Kecamatan Dolok
Masihul sedangkan lurah tidak termasuk sebagai populasi penelitian.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto 2006 :
131) selanjutnya Hasan (2002:58) mengemukakan sampel adalah bagian dari
populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memitiki karakteristik
tertentu, jelas lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi yang memiliki
karakteristik sebagai berikut : usia, jenis kelaminy pendidikan, kemampuan dan
masa kerja.

Sampel penelitian ini sebanyak 27 “responden. Jumlah ini dianggap
representatif sebagaimana pendapatyisadq dan Michael (dalam sugiyono, 2009:
71), bahwa apabila n = 27 dengan taraf kesalahan 1% maka jumlah sampel yang

digunakan minimanl 27 tianggap representatif, semua populasi dijadikan sampel.

C. Instrumen‘Renelitian

Instrumen penelitian adalah alat  yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah berbentuk kuisioner.

Kuisioner disusun dan dikembangkan berdasarkan deskripsi teori yang ada

melalui butir — butir pertanyaan mengenai karakteristik responden dan pernyataan
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tentang variabel yang akan diteliti. Untuk mengungkap variabel yang akan diteliti,
kuisioner disusun dan disesuaikan dengan sub variabel penelitian serta indikator
variabel yang ditetapkan berdasarkan konsep teori sehingga jumlah pernyataan
dalam kuisioner sesuai dengan jumlah indikator variabel yang ada.

Untuk memperoleh data tentang variabel karakteristik individu, motivasi
kerja, gaya kepemimpinan camat dan kinerja kepala desa melalui kuisioner
peneliti mengunakan skala pengkuran interval dan skala pengukuran ordinal.

Alternatif jawaban yang tersedia dengan mengunakan{skala pengukuran
interval dan skala pengukuran ordinal yaitu dengan mengunakan’s (lima) alternatif

jawaban, yaitu :

a. Pilihan Alternatif 1 : Sangat Setuju diberi skor 5,
b. Pilihan Alternatif 2 : Setuju diberi skor 4,
c. Pilihan Alternatif 3 : Ragu-ragu diberi skor 3,
d. Pilihan Alternatif 4 : Tidak setuja diberi skor 2,
e. Pilihan Alternatif 5. :'Sangat Tidak Setuju diberi skor 1,

D. ProsedurRengumpulan Data

1. Penguiripulan Data Primer
Pengumpulan Data Primer dalam penelitian ini dilakukan melalui
penyebaran Kkuisioner yang telah disiapkan untuk seluruh responden
(Kepala Desa) di Kecamatan Dolok Masihul.

2. Pengumpulan Data Sekunder

Pengumpulan Data Sekunder dalam penelitian ini dilakukan melalui
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lembaga atau instansi terkait seperti melalui Kantor BPS, Kantor Bupati,
Kantor Camat dan Kantor Desa, dengan mencatat data-data yang sudah

terdokumen dalam laporan, papan data dan lain-lain.

E. Metode Analisis Data

Analisis data dipergunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
antara veriabel bebas terhadap variabel tidak bebas. Analisis data merupakan
kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.

Menurut  Arikunto  (2006:147) kegiatan  analisis~ data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenig’résponden, mentabulasi data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, mieryajikan data tiap variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab fumusan masalah dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesisgyang-elah diajukan.

Untuk menganalisis masalah penelitian ini digunakan analisis deskriptif
penelitian dan metode analisis regresi linier berganda dengan pengolahan data
dengan menggunakan pregram Statistical Package for the social science (SPSS).

a. Analisis Reskuiptif
Metodew.deskriptif dilakukan untuk menganalisis data penelitian dengan
mengumpulkan, mengklasifikasikan, menganalisa dan menginterprestasikan
data sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah yang
dihadapi (sugiyono, 2008:244). Data yang telah dikumpulkan melalui kuisioner

dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif sehingga dapat diperoleh
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gambaran yang sebenarnya mengenai variabel penelitian berdasarkan data.
b. Analisis Regresi Linier Berganda
Model Regresi Linier Berganda pada hipotesis ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh karakteristik individu, motivasi kerja dan gaya kepemimpinan camat
terhadap kinerja kepala desa di Kecamatan Dolok Masihul.
Suatu instrumen dapat dikatakan baik apabila telah memenuhi dua
persyaratan, yaitu valid dan reliabel. Berikut ini adalah pembahasan tentang uji

validitas dan reliabilitas dari instrumen-instrumen yang ada:

1. Uji Validitas
Valid tidaknya suatu item instrumen dapat diketahtt dengan membandingkan
indeks korelasi product moment Pearsor dengan level signifikansi 5% dengan

nilai kritisnya, dimana r dapat diguiakan ramus (Arikunto, 2006:170)

o = NS XL S5 Y)
Iy vy -(2v))

Keterangan:

r = koefisien korelasi pengaruh product moment
N = banyaknya sampel atau banyaknya responden
X = skor masing-masing item pernyataan
Y = Total skor item item — item pernyataan
Bila probabilitas hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka

dinyatakan valid dan sebaliknya dinyatakan tidak valid.
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Arikunto (2006:178) menyatakan
bahwa realibilitas menunjuk pada tingkat keterandalan suatu butir insturmen.
Instrumen yang dapat dipercaya (realible) akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga dapat diandalkan.

Pengujian reliabilitas instrumen ini digunakan dengan program SPSS

dengan mengunakan rumus Cranbach’s Alpha (Umar, 2003:106) yaitu :

() 2

Menurut Sunyoto (2008:68) suatw, vdriabel dikatakan reliabel jika

memberikan nilai Cranbach’s Alpha >70,70, untuk melihat hasil uji realibilitas

yang dilakukan, digunakan syar&t pengambilan keputusan sebagai berikut : mb

1. Jika nilai Cranbach’s Alpha s rilai squared multiple corelation, maka instrumen
tersebut adalah reafibel,

2. jika nilai Cranbach’s Alpha > nilai squared multiple corelation, maka instrumen

tersebutadalah tidak realibel.

3. Uji Asumsi Klasik

Uji Persyaratan (asumsi klasik ) yang digunakan adalah Uji Normalitas, Uji

multiolinearitas, uji heteroskedastisitas.
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a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas karakteristik
individu. Data variabel bebas motivasi kerja, variabel bebas gaya
kepemimpinan camat serta data variabel terikat kinerja kepala desa pada
persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal atau
berdistribusi tidak normal. Uji Normalitas ini menggunakan Program SPSS
dengan uji kolmogorov-smirov.

Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data Variabel bebas dan
data variabel terikat berdistribusi mendekati normal, atau normal sama

sekali (Sunyoto, 2008:84).

b. Uji Multiolinearitas

Uji MultiolinearitaS iHi diterapkan untuk analisis regresi berganda
yang terdiri atas dua‘atay lebih variabel bebas, dimana akan diukur tingkat
pengaruh antar” variabel bebas karakteristik individu , data variabel bebas
motivasij kerja; variabel bebas gaya kepemimpinan camat.

RerSamaan regresi yang baik apabila tidak terjadi multiolinearitas
antar” variabel bebas. Dalam menentukan ada tidaknya multiolinearitas
dapat digunakan dengan membandingkan : 1) nilai tolerance, (a) adalah
besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara statistik, 2) nilai
variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan baku

kuadrat.
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Menurut Sunyoto (2008 : 82).) bahwa :
1) Variabel bebas mengalami multiolinearitas jika anitung < @ dan V1Fitung
>VIF.
2) Tidak mengalami multiolinearitas jika aniwng> a dan VIFmiwng < VIF.
Kemudian untuk melihat ada tidaknya multiolinearitas antar variabel bebas
dapat diukur dengan membandingkan tingkat toleransi variansnya 0,10 =

10% .

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas menguji datawariabel bebas karakteristik
individu (Xy), Data variabel bebas motivasi Ketja (X), Variabel bebas gaya
kepemimpinan camat (Xs) serta~variabel terikat kinerja kepala desa (Y)
pada persamaan regresi, yang - dihasilkan, apakah nilai residualnya
mempunyai varians yang herbeda.

uji heteroskedastisitas dianalisis dengan program out put SPSS
melalui scatterplot antara Z prediction (ZPRED) yang merupakan variabel
bebas “daii nilai residualnya (SRESID) merupakan variabel terikat.
Heteroskedastisitas terjadi jika pada scrateplot titik-titiknya mempunyai
pola yang teratur baik menyempit, melebar maupun bergelombang-
gelombang (Sunyoto 2008:83), pada persamaan regresi yang baik bila tidak

terjadi uji heteroskedastisitas.
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4. Uji Hipotesis

Penelitian ini membahas bagaimana karakteristik individu, motivasi kerja
dan gaya kepemimpinan camat (baik secara parsial maupun secara bersama-
sama) berpengaruh terhadap kinerja kepala desa. Untuk menganalisis data
digunakan metode analisis regresi berganda untuk mengukur pengaruh dua atau
lebih variabel bebas terhadap variabel terikat.

Menurut Sugiyono (2006:243), Analisis regresi linier berganda akan
dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua.
Bentuk umum persamaan regresi linier berganda adalaf, Y = a + b1 X; + by X,

+ b3X3
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Keterangan: Y = Kinerja Kepala Desa

a = Konstanta

X1 = Karakteristik Individu

X, = Motivasi Kerja

X3 = Gaya Kepemimpinan Camat

b1 23 = Koefisien regresi

a. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi dilakukan untuk mendeteksi-ketepatan yang
paling baik dalam analisa regresi, yaitu dengafi.membandingkan besarnya
nilai koefisien determinan. Untuk melifal Kemampuan variabel bebas
dalam menerangkan variabel terikat’ dapat-diketahui dari besarnya koefisien

determinasi berganda (R?).

Jika R? semakin _rnendekati 1 (satu) maka hubungan variabel bebas
terhadap variabel\érikat semakin kuat, sebaliknya jika R? semakin besar
mendekati~0_(nol) maka hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat

semakin femah.

b. Uji Secara Bersama (Uji F)
Uji F menunjukkan apakah semua variabel bebas yaitu karakteristik
individu (X;), motivasi kerja (Xz) dan gaya kepemimpinan Camat (X3)
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel tidak bebas

yaitu kinerja kepala desa (Y).
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Uji F disimpulkan dengan :

1) Ho: by, b, =0; apabila tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama
antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Ho ditolak jika nilai F hitung > F table
Ho diterima jika nilai F hitung < F table

2) Ha: by, by # 0; apabila terdapat pengaruh secara béfsama-sama antara
variabel bebas terhadap variabelterikat.
Ha diterima jika nilai.E higung > F tavle

Ho ditolak jika ritlai Fiitung < F table

c. Uji Secara Parsial (4jit)

Uji t digudakan untuk mengukur tingkat pengaruh antara satu
variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. Uji t pada penelitian ini
digunakar -untuk mengukur pengaruh variabel karakteristik individu
terhadap kinerja kepala desa, variabel motivasi kerja terhadap Kinerja
kepala desa, variabel gaya kepemimpinan camat terhadap kinerja kepala

desa.
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Uji t disimpulkan dengan :

1) Ho : by = 0; apabila tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat.
Ho diterima jika nilai t hitung <1t table

Ho ditolak jika nilai t hitung >t taple

2) Ha: by # 0; apabila terdapat pengaruh antara varidabel.bebas terhadap
variabel terikat.
Ha diterima jika nilai t yiwig <t tavle

Ho ditolak jika nilait hiirg > teavle
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sebagai kebanggan / prestise sangat dibutuhkan serta kesediaan menanggung
resiko atas tugas sebagai kepala desa sebagai penilaian motivasi kerja kepala desa,
Analisis statistik deskriptif’ variabel motivasi kerja kepala desa lebih lengkapnya
seperti pada Tabel 4.12 yang disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi sebagai
berikut ini :

Tabel 4.12.
Analisis Statistik Deskriptif Variabel Motivasi kerja (X3)

kepala desa

Sangat Setuju Setuju Ragn Tdk Setuju Sangat Tdk
No. PERNYATAAN setuju

Fr U0 Fr U0 Fr L] Fr R Fr 0%
Menurut bapak/ibu dalam pelaksanaan tugas

1. kepala desa sangat diperlukan cara-cara baru dan 7 25.93 19 70.37 1 370 0 0.00 0 0

kreatif

Bapak/ibu berani menanggung resiko atas

2 perbuatan sebagai akibat dari pelaksanaan tugas 5 18.52 18 66.67 2 741 2 741 0 0

Bapak/ibu selalu memanfaatkan peluang yang
3. 16 | 5926\ 12 3704 | 0.00 1 3.70 0
ada untuk berprestasi lebih baik

Dalam Pelaksanaan tugas kepala desa

dengan yang telah difetapkan

4, dibutuhkan kerja sama yang baik dengan semua 0 77.78 6 22.22 0 0.00 0 0.00 0 0
pihak.
Tanggung jawab pribadi yang tinggi sandat

A1 . 12 44.44 13 48.15 1 3.70 1 3.70 0 0
dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas kepala desa
Menurut bapak/ibu dibutuhkan semgngat kerja

6. yang tinggi dalam pelaksanakanstugas kepala 18 66.67 9 33.33 0 0.00 0 0.00 0 0
desa
Dibutuhkan kemauan untiik meraih prestasi kerja

7. _ \ 7 | 2593 | 19 | 037 4 3.70 o | 000 0 0
yang maksimal dalam menjalutkedn tugas
Untuk mencapaiy, program” kerja  dibutuhken

8. semangat kerja yang tinggi agar tercapai sesuai 12 44.44 15 55.56 0 0.00 0 0.00 0 0

Jabatam, kepala”desa adalah suatu kebanggaan

9. \ 4 | 1s| o | 37| 3.70 3 111 | o 0
tersendiri

Jumlah 102 PR77.78 128 (474.07 6 22,22 T 2598 0. 0.

Rata-rata 11.33 4198 (14.22 |52,67 | 0.67 247 (078 2,88 0. 0.

Sumber :Data penelitian (diolah) 2012

Berdasarkan Tabel 4.12 hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden menvatakan setuju dengan rata-rata 14 orang ( 52,67%),

responden yang menjawab sangat setyju dengan rata-rata 11 orang ( 41,93%),
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2. Uji secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengukur tingkat pengaruh antara satu variabel
bebas terhadap variabel tidak bebas. Uji t pada penelitian ini digunakan untuk
mengukur pengaruh variabel karakteristik individu terhadap kinerja kepala desa,
variabel motivasi kerja terhadap kinerja kepala desa, variabel gaya kepemimpinan
camat terhadap kinerja kepala desa.

Uji t disimpulkan dengan :
1) Ho : b; = 0; apabila tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Ho diterima jika nilai t pinng <1 table

Ho ditolak jika nilait yjne =t tavle
2) Ha : by # 0 apabila terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Ha diterima jika nilai tpung <1 taple

Ho ditolak jikagiilai thitung = table

Tabel 4.19.
Hasil Uji t (secara parsial)
Unstandardized Standardized
Moilel Coetficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 7.342 9935 i 1 467
Karateristik .290 223 214 1.242 227
Motivasi Kerja =127 A73 -.131 -734 470
Gaya Kep 390 130 536 2.989 .007

a. depedent variabel : kinerja

Sumber : Out Put SPSS 2012(data diolah)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil Uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel
karakteristik individu, motivasi kerja dan gaya kepemimpinan camat
berpengaruh positif terhadap kinerja kepala desa di Kecamatan Dolok
Masihul.

2. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa secara, parsial variabel gaya
kepemimpinan camat berpengaruhi secara signitikan terhadap variabel kinerja
kepala desa sedangkan variabel karakteristik individu dan variabel motivasi
kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja kepala desa di

Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan‘penelitian dirumuskan beberapa saran, yaitu :

1. Gaya kepemimpinan camat berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
kepala Tesa, supaya gaya kepemimpinan camat seperti menerima usul dan
saran, melibatkan kepala desa dalam kegiatan-kegiatan, memberikan apresiasi
kepada kepala desa yang memenuhi target kinerja, dan selalu menjaga
hubungan baik dengan kepala desa terus ditingkatkan minimal dipertahankan
karena berdampak positif terhadap kinerja kepala desa.

2. Karakteristik individu kepala desa hendaknya seperti pendidikan formal harus

menjadi salah syarat wajib bagi kepala desa seperti pendidikan formal bagi
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kepala desa minimal tamat Sarjana (S1), karena tingkat pendidikan akan turut
berpengaruh terhadap karakteristik individu kepala desa itu sendiri, hal
tersebut dapat dilihat dari cara berfikir, cara menerima, menyerap dan
menerapkan kebijakan serta cara mengambil kebijakan dan keputusan.
Pemerintah dalam hal ini Pemerintah Kabupaten Serdang harus konsisten
terhadap nilai-nilai karakteristik individu yang ditetapkan dalam menjaring
calon kepala desa untuk mendapatkan kepala desa yang handal.

3. Motivasi kerja pada penelitian ini tidak berpengaruh{secara signifikan
terhadap kinerja kepala desa di Kecamatan Dolok Masihul,tetapi untuk lebih
meningkatkan dan merangsang motivasi kerja_Kepala desa diharapkan kepada
camat melakukan pembinaan kepada képala® desa yang telah melakukan
kesalahan, memberikan peluang dan keseiripatan serta memberikan tanggung
jawab yang lebih kepada kepala desa, dan khusus kepada Pemerintah
Kabupaten Serdang Bedagaisupaya meningkatkan kompensasi / gaji kepada
kepala desa dan .perdargkatnya, penyediaan sarana prasarana dan fasilitas
penunjang kerja, Kepala desa yang diharapkan akan meningkatkan kinerja
kepala+ t€sa” dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya melayani

masyarakat dalam bidang pembangunan,kemasyarakatan dan pemerintahan.
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DAFTAR NAMA DESA DAN NAMA KEPALA DESA

DIKECAMATAN DOLOK MASIHUL

No Nama Kecamatan No Nama Nama Desa Nama Kepala Desa
1 | Aras Panjang Harapan Jaya Daulay,SE
2 | Bah Kerapuh Adi Suwito
3 | Bajaronggi Nizar Lubis
4 |Bantan Ishak Iswanto, SE
5 |Batul2 Henri Sinambela
6 [Batul3 Andi Maju Sitorus
7 |Blok10 Subur
8 | Bukit Cermin Hilir Marsono
9 |Dame Bistok Saragih
10 | Dolok Manampang Edi Resmanto SP
11 | Dolok Sagala Sudayat
12 | Durian Puloan Darwin Efendi Pane SE
13 [Hevea Miswansyah

1 Kec. Dolok Masihul 14 | Hutapauh K. Simanjuntak
15 | Kerapuh Suyanto
16, | Kota Tengah Sahlian
17\ Malasori Alpon Manurung
18 /| Martebing Sudarto
19 | Pardomuan Sugandi Sinaga
20 | pekan kamis Natanael Gurning
21 | Pertambatan Muhammad Nawawi
22 | Sarang Giting Frans Sembiring
23 | Sarang Torop Asma Laili
24 | Silau Merawan R. Purba, SE
25 | Tanjung Maria Juliadi
26 | Tegal Sari Abdul Joden Sirait SE
27 | Ujung Silau Supendi Zulpan
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Lampiran 1
INSTRUMEN PENELITIAN (KUISIONER)

ANALISIS PENGARUH KARAKTERISTIK INDIVIDU MOTIVASI
KERJA DAN GAYA KEPEMIMPINAN CAMAT TERHADAP KINERJA
KEPALA DESA DIKECAMATAN DOLOK MASIHUL KABUPATEN
SERDANG BEDAGAI

Nomor Responden : (diisi oleh peneliti)

BAGIAN | : IDENTITAS RESPONDEN

Petunjuk : Berikan tanda Silang (x) untuk pilihan yang sesuai

1. Desa
2. Kecamatan
3. Jenis Kelamin . (1) Laki-laki (2) Perempuan
4. Usia : (1) < 30 Tahun (2) 31-40 Tahun

(3) 41-50 Tahun (4) > 50 Tahun
5. Pendidikan Terakhir : (1) SD/SMP (2) SMA Sederajat  (3) S1/S2
6. Masa Kerja selama menjadi<Kepala Desa

: (1) <2 Tahun (2) 2 -5 Tahun

(3)5-7 Tahun (4) 7 - 10 Tahun

BAGIAN I PETUNJUK

1. Bacalalrinstrumen penelitian ini secara seksama

2. Jawablah dengan jujur dan apa adanya, agar jawaban yang saudara berikan
dapat memberikan informasi yang berguna sesuai dengan tujuan penelitian
ini.

3. Berikan tanda Ceklist (V) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai
dengan apa yang ada pada diri saudara.

4. Terima kasih atas pertisipasi saudara dalam mengisi kuisioner ini.

122
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BAGIAN I11 : PERNYATAAN INSTRUMEN PENELITIAN
Petunjuk : SS = Sangat setuju
S = Setuju
R = Ragu-ragu
TS =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
A. Karakteristik Individu Kepala Desa
No. PERNYATAAN JAWABAN
SS S R TS | STS
1. | Latar belakang pendidikan formal yang
dimiliki  sangat mendukung dalam
menjalankan tugas kepala desa
2. | Pendidikan informal yang dimiliki sangat
mendukung dalam menjalankan  tugas
kepala desa
3. | Kemampuan fisik yang dimiliki sangét
mendukung pelaksanaan tugas kepala désa
4. | Kemampuan intelektual yang dimitiki
sangat mendukung pelaksanaan tugas
kepala desa
5. | Masa kerja yang dimilikiy Jerpengaruh
terhadap pelaksanaan tugas\kepaia desa
6. | Pengalaman sebagai~kepala” desa sangat
mendukung pelaksandan/tugas kepala desa
B. Mengukur Jingkat Motivasi Kerja Kepala Desa
No. PERNYATAAN JAWABAN
SS S R TS | STS
1. | Menurut bapak/ibu dalam pelaksanaan

tugas” kepala desa sangat diperlukan cara-
cara baru dan kreatif

Bapak/ibu berani menanggung resiko atas
perbuatan sebagai akibat dari pelaksanaan
tugas kepala desa

Bapak/ibu selalu memanfaatkan peluang
yang ada untuk berprestasi lebih baik

Dalam Pelaksanaan tugas kepala desa
dibutuhkan kerja sama yang baik dengan
semua pihak.

Tanggung jawab pribadi yang tinggi sangat
dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas kepala
desa
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6. | Menurut bapak/ibu dibutuhkan semangat
kerja yang tinggi dalam pelaksanakan tugas
kepala desa

7. | Dibutuhkan kemauan untuk meraih prestasi
kerja yang maksimal dalam menjalankan
tugas

8. | Untuk mencapai program kerja dibutuhkan
semangat kerja yang tinggi agar tercapai
sesuai dengan yang telah ditetapkan

9. | Jabatan kepala desa adalah suatu
kebanggaan tersendiri

C. Mengukur Gaya Kepemimpinan Camat

No. PERNYATAAN JAWABAN

SS S R TS STS

1. | Camat selalu mengajak kepala desa untuk
berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan

2. | Camat selalu melibatkan kepala desa dalarn
berbagai kegiatan ditingkat kecamatan

3. | Camat selalu memberikan sanksi” Kepada
kepala desa terhadap kelailaian, dalam
pelaksanaan tugas

4. | Camat selalu menerima dsul’ dari kepala
desa

5. | Camat selalu menerimay Saran dari kepala
desa

6. | Komunikasi antara, camat dengan kepala
desa selama ini‘befjalan dengan baik

7. | Diperlukan™hubungan yang baik antara
camat.dengan para kepala desa

8. | Camat selalu melakukan kunjungan kedesa
jikauerjadi suatu masalah

9. | Camat senantiasa mengadakan kunjungan
kedesa-desa

10. | Camat sering mengadakan kegiatan-
kegiatan yang melibatkan kepala desa

11. | Camat memberikan penghargaan bagi
kepala desa yang berprestasi

12. | Camat memberikan apresiasi terhadap desa
yang mampu memenuhi target kinerja yang
ditetapkan

13. | Camat membimbing kepala desa dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya

14. | Camat mengarahkan kepala desa dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya
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D. Mengukur Kinerja kepala desa

No. PERNYATAAN JAWABAN

SS S R TS | STS

1. | Bapak/ibu memiliki tanggung jawab dalam
setiap pelaksanaan tugas

2. | Bapak/ibu  memiliki  disiplin  dalam
melaksanakan tugas

3. | Bapak/ibu kemampuan bekerja sama
dengan para bawahan

4. | Bapak/ibu kemampuan bekerja sama
dengan sesama kepala desa

5. | Bapak/ibu kemampuan bekerja sama
dengan atasan

6. | Bapak/ibu memiliki inisiatif dalam setiap
pengambilan keputusan

7. | Bapak/ibu memiliki nilai-nilai kejujuran
yang sangat mendukung kepercayaan
masyarakat dalam menjalankan tugas

8. | Bapak/ibu memiliki kemampuan _dalam
menyelesaikan tugas sesuai dengari jadwal
yang ditentukan
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E. Karakteristik Individu Kepala Desa

No. PERNYATAAN JAWABAN
SS S R TS STS
1. Latar belakang pendidikan formal yang dimiliki
sangat mendukung dalam menjalankan tugas kepala 51.85 | 4815 | 0.00 0.00 0.00
desa
2. Pendidikan informal yang dimiliki sangat mendukung | 44.44 | 55.56 0.00 0.00 0.00
dalam menjalankan tugas kepala desa
3. Kemampuan fisik yang dimiliki sangat mendukung | 62.96 | 37.04 0.00 0.00 0.00
pelaksanaan tugas kepala desa
4. Kemampuan intelektual yang dimiliki sangat | 37.04 | 59.26 | 0.00 3.70 0.00
mendukung pelaksanaan tugas kepala desa
5. Masa kerja yang dimiliki berpengaruh terhadap | 14.81 | 70.37 0.00 14.81 0.00
pelaksanaan tugas kepala desa
6. Pengalaman sebagai kepala desa sangat mendukung | 29.63 | 66.67 0.00 3.70 0.00
pelaksanaan tugas kepala desa
40.12 | 56.17 | 0.00 3.70 0.00
F. Mengukur Tingkat Motivasi Kerja Kepala Desa
No. PERNYATAAN JAWABAN
SS S R TS SIS
1. Menurut bapak/ibu dalam pelaksanaan tugas kepala | 25.93 | 70.37 3.70 0.00. 0.00
desa sangat diperlukan cara-cara baru dan kreatif
2. Bapak/ibu berani menanggung resiko atas perbuatan | 18.52 | 66.67 L 741 0.00
sebagai akibat dari pelaksanaan tugas kepala desa
3. Bapak/ibu selalu memanfaatkan peluang yang ada | 59.26 | 37:04% 0.00 3.70 0.00
untuk berprestasi lebih baik
4. Dalam Pelaksanaan tugas kepala desa dibutuhkan | 77.78 | 22227+ 0.00 0.00 0.00
kerja sama yang baik dengan semua pihak.
5. Tanggung jawab pribadi yang tinggi sangat 4"44.44 | 48.15 | 3.70 3.70 0.00
dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas kepala desa
6. Menurut bapak/ibu dibutuhkan semangat kerja yang, | 466.67 | 33.33 | 0.00 0.00 0.00
tinggi dalam pelaksanakan tugas kepala desa
7. Dibutuhkan kemauan untuk meraih préstasi, kerja”| 25.93 | 70.37 3.70 0.00 0.00
yang maksimal dalam menjalankan tugas
8. Untuk mencapai program kerja dibutubkan sermangat
kerja yang tinggi agar tercapai®sesuai déngan yang 44.44 | 5556 0.00 0.00 0.00
telah ditetapkan
9. Jabatan kepala desa _ddalai suatd kebanggaan | 14.81 | 70.37 3.70 11.11 0.00
tersendiri
4198 | 52.67 2.47 2.88 0.00
Mengukur, Gaya Kepemimpinan Camat
No. PERNYATAAN JAWABAN
SS S R TS STS
1. Camat “selalu mengajak kepala desa untuk | 59.26 | 37.04 0.00 0.00 3.70
berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan
2. Camat selalu melibatkan kepala desa dalam berbagai | 37.04 | 62.96 | 0.00 0.00 0.00
kegiatan ditingkat kecamatan
3. Camat selalu memberikan sanksi kepada kepala desa | 7.41 55.56 7.41 29.63 | 0.00
terhadap kelailaian dalam pelaksanaan tugas
4. Camat selalu menerima usul dari kepala desa 29.63 | 70.37 0.00 0.00 0.00
5. Camat selalu menerima saran dari kepala desa 1481 | 77.78 7.41 0.00 0.00
6. Komunikasi antara camat dengan kepala desa selama | 48.15 | 48.15 3.70 0.00 0.00
ini berjalan dengan baik
7. Diperlukan hubungan yang baik antara camat dengan | 66.67 | 33.33 0.00 0.00 0.00
para kepala desa
8. Camat selalu melakukan kunjungan kedesa jika | 44.44 | 40.74 | 3.70 11.11 | 0.00
terjadi suatu masalah
9. Camat senantiasa mengadakan kunjungan kedesa- | 37.04 | 62.96 | 0.00 0.00 0.00
desa
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10. Camat sering mengadakan kegiatan-kegiatan yang | 14.81 | 77.78 3.70 3.70 0.00
melibatkan kepala desa
11. Camat memberikan penghargaan bagi kepala desa | 33.33 | 66.67 0.00 0.00 0.00
yang berprestasi
12. Camat memberikan apresiasi terhadap desa yang | 29.63 | 70.37 | 0.00 0.00 0.00
mampu memenuhi target kinerja yang ditetapkan
13. Camat membimbing kepala desa dalam pelaksanaan | 44.44 | 5556 | 0.00 0.00 0.00
tugas pokok dan fungsinya
14. Camat mengarahkan kepala desa dalam pelaksanaan | 37.04 | 55.56 3.70 3.70 0.00
tugas pokok dan fungsinya
35.98 | 58.20 2.12 3.44 0.26
G. Mengukur Kinerja kepala desa
No. PERNYATAAN JAWABAN
SS S R TS STS
1. Bapak/ibu memiliki tanggung jawab dalam setiap pelaksanaan | 40.74 59.26 0.00 0.00 0.00
tugas
2. Bapak/ibu memiliki disiplin dalam melaksanakan tugas 14.81 62.96 7.41 11.11 3.70
3. Bapak/ibu kemampuan bekerja sama dengan para bawahan 18.52 66.67 11.11 3.70 0.00
4. Bapak/ibu kemampuan bekerja sama dengan sesama kepala | 18.52 70.37 3.70 741 000
desa
5. Bapak/ibu kemampuan bekerja sama dengan atasan 25.93 70.37 370 000 0.00
6. Bapak/ibu memiliki inisiatif dalam setiap pengambilan 25.93 70.3% 2.70 0.00 0.00
keputusan
7. Bapak/ibu memiliki nilai-nilai kejujuran yang sangat 14.81 T7.78 3.70 3.70 0.00
mendukung kepercayaan masyarakat dalam menjalankan tugas
8. Bapak/ibu memiliki kemampuan dalam menyelesaikan tugas | 14.81 8148 3.70 0.00 0.00
sesuai dengan jadwal yang ditentukan
21467 | 69.91 4.63 3.24 0.46
Nomor skor jumlah
. . Rata-
Butir 5 4 3 2 jumlah skor
rata
SS S R TS STS | responden | perolehan
14 13 27 122 4.07
12 15 27 120 4.44
17 10 27 125 4.17
10 16 1 27 116 4.30
4 19 4 27 104 3.85
8 18 1 27 114 4.22
4.17
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Nomor skor jumlah
Butir 5 4 3 2 1 jumlah skor eriaa_
SS S R TS STS | responden | perolehan
1 7 19 1 27 114 4.22
2 5 18 2 2 27 107 3.96
3 16 10 1 27 122 4.52
4 21 6 27 129 4.78
5 12 13 1 1 27 117 4.33
6 18 9 27 126 4.67
7 7 19 1 27 114 4.22
8 12 15 27 120 4.44
9 4 19 1 3 27 105 3.89
4.34
SKof Jumlah jumlah
No
Butir 5 4 3 2 1 Respon skor Rata-rata
SS S R TS | STS Den perolehan
1 16 | 10 1 27 121 4.48
2 10 | 17 27 118 4.37
3 2 15 2 8 27 92 3.41
4 8 19 27 116 4.30
5 4 21 2 27 110 4.07
6 13 | 13 1 27 120 4.44
7 18 9 27 126 4.67
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8 12 | 11 1 3 27 113 4.19
9 10 | 17 27 118 4.37
10 4 21 1 1 27 109 4.04
11 9 18 27 117 4.33
12 8 19 27 116 4.30
13 12 | 15 27 120 4.44
14 10 | 15 1 1 27 115 4.26

4,26

Skor Jumlah jumiah
No. 5 4 3 2 1 Respofn skor rata-rata
Butir
SS S R TS | STS Den perolehan

1 11 | 16 27 119 4.44
2 4 17 2 3 1 27 101 441
3 5 18 3 ¥ 27 108 3.74
4 5 19 1 2 27 108 4.00
5 7 19 1 27 114 4.00
6 7 29 1 27 114 4.22
7 4 21 1 1 27 109 4.22
8 4 22 1 27 111 4.11

4.14
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Data Uji Instrumen Variabel Karakteristik Individu Kepala Desa (X1)
Nomor Nomor butir Instrumen / skor perolehan jumlah
Rata-rata
Responden 1 2 3 4 5 6 Skor
1 5 5 5 5 5 4 29 4.83
2 5 4 5 4 5 5 28 4.67
3 4 4 4 4 3 3 22 3.67
4 4 4 5 4 4 4 25: 4.17
5 5 5 4 4 4 4 26 4.33
6 5 5 5 5 5 4 29 4.83
7 4 4 4 4 3 5 24 4.00
8 5 4 5 4 4 5 27 4.50
9 5 5 4 4 4 4 26 4.33
10 4 4 5 4 3 4 24 4.00
11 5 5 5 5 5 4 29 4.83
12 5 4 4 4 4 4 25 4.17
13 5 4 5 4 5 5 28 4.67
14 4 4 4 4 4 4 24 4.00
15 4 4 4 4 3 3 22 3.67
16 4 4 4 4 4 4 24 4.00
17 5 4 5 5 4 5 28 4.67
18 5 5 5 5 4 4 28 4.67
19 5 4 5 5 5 4 28 4.67
20 5 4 5 5 5 5 29 4.83
21 5 4 5 5 4 5 28 4.67
22 5 4 5 5 5 4 28 4.67
23 5 4 4 4 4 4 25 4.17
24 5 4 4 4 4 4 25 4.17
25 5 4 5 5 3 5 27 4.50
26 5 5 5 5 5 5 30 5.00
27 5 4 5 5 4 5 28 4.67
28 4 4 4 4 4 4 24 4.00
29 5 4 5 5 4 5 28 4.67
30 5 5 5 5 4 5 29 4.83
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Lampiran 2
Data Uji Instrumen Variabel Karakteristik Individu Kepala Desa (X1)
Nomor Nomor butir Instrumen / skor perolehan jumlah
Rata-rata
Responden 1 2 3 4 5 6 SKofr
1 5 5 5 5 5 4 29 4.83
2 5 4 5 4 5 5 28 4.67
3 4 4 4 4 3 3 22 3.67
4 4 4 5 4 4 4 25 4.17
5 5 5 4 4 4 4 26 433
6 5 5 5 5 5 4 29 4.83
7 4 4 4 4 3 5 24 4.00
8 5 4 5 4 4 5 27 450
9 5 5 4 4 4 4 26 4.33
10 4 4 5 4 3 4 24 4.00
11 5 5 5 5 5 4 29 4.83
12 5 4 4 4 4 4 25 4.17
13 5 4 5 4 5 5 28 4.67
14 4 4 4 4 4 4 24 4.00
15 4 4 4 4 3 3 22 3.67
16 4 4 4 4 4 4 24 4.00
17 5 4 5 5 4 5 28 4.67
18 5 5 5 5 4 4 28 4.67
19 5 4 5 5 5 4 28 4.67
20 5 4 5 5 5 5 29 4.83
21 5 4 5 5 4 5 28 4.67
22 5 4 5 5 5 4 28 4.67
23 5 4 4 4 4 4 25 4.17
24 5 4 4 4 4 4 25 4.17
25 5 4 5 5 3 5 27 4.50
26 5 5 5 5 5 5 30 5.00
27 5 4 5 5 4 5 28 4.67
28 4 4 4 4 4 4 24 4.00
29 5 4 5 5 4 5 28 4.67
30 5 5 5 5 4 5 29 4.83
Iy #N/A #N/A #N/A #N/A #N/A #N/A #DIV/0! #DIV/O!
t hitung 7.202 0.900 2.254 2.241 1.905 1.112 0.000 0.000
t tabel (95,28) 1.701
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valid

valid

valid

valid

valid

valid

tidak valid

tidak valid

jumlah valid
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Lampiran 3

Data Uji Instrumen Variabel Motivasi Kerja Kepala Desa (X2)

Rata-rata

4.67
4.89
4.11
4.00
4.22
5.00
3.89
4.33
4.22
4.00
4.89
4.22
4.89
4.22
4.00
4.00
4.00
4.56
4.56
4.78
4.44
4.56
4.22
4.11
4.44
4.89
4.44
4.11
4.44
4.00

jumlah

Skor

42

44

37

36
38
45

35
39
38
36
44
38
44
38
36
36
36
41

41

43

40

41

38
37
40

44
40

37
40

36

Nomor butir Instrumen / skor perolehan

Nomor
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26

27

28
29
30
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Lampiran .3

Data Uji Instrumen Variabel Motivasi Kerja Kepala Desa (X2)

Rata-rata

4.67
4.89
4.11
4.00
4.22

5.00
3.89
4.33
4.22
4.00
4.89
4.22
4.89
4.22
4.00
4.00
4.00
4.56
4.56
4.78
4.44
4.56
4.22
4.11
4.44
4.89
4.44
4.11
4.44
4.00

jumlah

Skor

42

44

37

36

38
45

35
39
38
36

44

38
44

38
36

36

36

41

41

43

40

41

38
37

40

44

40

37

40

36

Nomor butir Instrumen / skor perolehan

Nomor
Responden

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26

27

28

29

30
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Lampiran 4

Data Uji Instrumen Variabel Gaya Kepemimpinan Camat (X3)

Rata-rata

3.81
4.69
3.88
3.94
3.88
4.69
3.75
4.19
3.88
3.88
3.94
4.50
4.69
3.75
3.75
4.00
4.19
4.44
4.13
4.19
4.06
4.13
4.06
3.81
4.06
4.69
4.06
3.94
4.06
3.75

jumlah

skor

61

75
62
63
62
75
60
67

62
62
63
72
75
60
60
64
67
71

66
67

65
66

65
61

65
75
65
63
65
60

16

15

14

13

12

11

10

Nomor butir Instrumen / skor perolehan

1

Nomor

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
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Lampiran .5

Data Uji Instrumen Variabel Kinerja Kepala Desa (Y)

Rata-rata

3.70
4.30
3.90
3.80
4.10
4.70
4.00
4.00
4.10
4.00
4.70
4.00
4.30
4.00
4.00
4.00
4.40
4.20
4.20
4.30
4.30
4.10
3.90
4.00
4.40
4.80
4.40
3.60
4.40
3.80

jumlah
skor

37

43

39
38
41

47

40

40

41

40

47

40

43

40

40

40

44
42

42

43

43

41

39
40

44
48

44
36
44
38

10

Nomor butir Instrumen / skor perolehan

Nomor
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
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DAFTAR NAMA SAMPEL/POPULASI
UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS PENELITIAN
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No Nama Kecamatan No Nama Sampel/Pupulasi No. Kuisioner Ket.
1 |Desa Firdaus 01
2 |Desa Firdaus Estate 02
3 |Desa Pematang Ganjang 03
4 |Desa Pematang Pelintahan 04
5 |Desa Pergulaan 05
6 |Desa Rambung Estate 06
7 |Desa Rambung Sialang Hilir 07
. 8 |Desa Rambung Sialang Hulu 08
1 Kec. Sei Rampah 9 |Desa Rambung Sialang Tengah 09
10 [Desa Sei Parit 010
11 [Desa Sei Rampah 011
12 |Desa Sei Rejo 012
13 [Desa Silau Rakyat 013
14 |[Desa Simpang Empat 014
15 [Desa Sina Kasih 015
16 [Desa Tanah Raja 016
17 |Desa Bah Sumbu 017
18 |Desa Gunung Kdtaran 018
19 [Desa Jambu 019
20 |Desa Kede Damar 020
21 |Desa Kuta.Baru 021
22 |DesatMariakiPadang 022
. . . 23 |DgSa Naga Kesiangan 023
2 Kec. Tebing Tinggi 24 {Desa Pdya Bagas 024
25 |Desa’Paya Mabar 025
26 _|Desa Paya Lombang 026
27, /Desa Penonggol 027
28 |Desa Pertapaan 028
29 |Desa Sei Priok 029
30 |Desa Sei Sarimah 030
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Lampiran 6
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL KARAKTERISTIK KEPALA DESA (X1)
Correlations
Karakter_1 Karakter_2 Karakter_3 Karakter_4 Karakter_5 Karakter_6 Jumlah

Karakter 1  Pearson Correlation 1 364" 480" 564" 570" 4647 .806"]
Sig. (2-tailed) .048 .007 .001 .001 .010 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Karakter 2  Pearson Correlation 364" 1 146 342 .330 -.084 4617
Sig. (2-tailed) .048 441 .064 075 658 .010
N 30 30 30 30 30 30 30
Karakter 3  Pearson Correlation 480" .146 1 TA 461 5417 7937
Sig. (2-tailed) .007 441 000 .010 .002 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Karakter 4  Pearson Correlation 564" .342 7127 1 412 374 7917
Sig. (2-tailed) .001 .064 .000 024 042 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Karakter 5  Pearson Correlation 5707 .330 461 412 1 222 7407
Sig. (2-tailed) .001 075 .010 024 237 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Karakter 6  Pearson Correlation 4647 {084 5417 374 222 1 6187
Sig. (2-tailed) .010 658 .002 .042 .237 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Jumlah Pearson Correlation 8065 4617 793" 791" 740" 618" 1

Sig. (2-tailed) .000 .010 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 7
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL MOTIVASI KERJA KEPALA DESA (X2)
Correlations
Motivasi_1 Motivasi_ 2 | Motivasi_3 | Motivasi_4 | Motivasi 5 | Motivasi 6 | Motivasi_ 7 | Motivasi 8 | Motivasi_ 9 | JUMLAH
Motivasi_1  Pearson Correlation 1 480" 807" 159 -.073 289 583" 505" 262 739"
Sig. (2-tailed) .007 .000 400 703 122 .001 .004 161 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Motivasi_2  Pearson Correlation 480" 1 .388" -.147. .081 -.069 .280 385 210 527"
Sig. (2-tailed) .007 .034 439 669 716 134 .036 265 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Motivasi_3  Pearson Correlation 807" .388" 1 .129 -.076 575" 451 .330 423 756
Sig. (2-tailed) .000 .034 498 .690 .001 012 .075 .020 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Motivasi_4  Pearson Correlation .159 -.147 .129 1 .201 322 425 341 .028 412
Sig. (2-tailed) 400 489 498 287 .082 .019 .065 .884 .024
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Motivasi_ 5  Pearson Correlation -.073 .081 -.076 .201 1 .336 291 .363" .051 .389]
Sig. (2-tailed) %03 .669 .690 287 .070 119 .049 790 .034
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Motivasi_6  Pearson Correlation .289 -.069 575" 322 .336 1 289 .154 424 608"
Sig. (2-tailed) 122 716 .001 .082 .070 122 416 .020 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Motivasi_7  Pearson Correlation 583" 280 451" 425 291 289 1 802" .000 716"
Sig. (2-tailed) .001 134 012 .019 119 122 .000 1.000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Motivasi 8  Pearson Correlation 505" 385 330 341 363 154 802" 1 .047 691"
Sig. (2-tailed) .004 .036 .075 .065 .049 416 .000 806 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Motivasi_ 9  Pearson Correlation 262 210 423" .028 051 424 .000 .047 1 528"
Sig. (2-tailed) 161 265 .020 884 790 .020 1.000 .806 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
JUMLAH Pearson Correlation 739" 527" 756" 412 389" 608" 716" 691”7 528" 1
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 024 034 .000 .000 .000 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 8
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN CAMAT (X3)
Correlations
Gaya_Kep_1 | Gaya Kep_2 | Gaya Kep_3 | Gaya_Kep_ 4 | Gaya_Kep_5 | Gaya Kep_6 | Gaya Kep_7 | Gaya_Kep_8

Gaya_Kep_1 Pearson Correlation 1 4727 -115 246 296 125 259 505"

Sig. (2-tailed) .008 .546 .189 112 512 .166 .004

N 30 30 30 30 30 30 30 30
Gaya_Kep_2 Pearson Correlation 4727 1 -.163 208 230 .086 417 485"

Sig. (2-tailed) .008 .389 269 222 .649 .022 .007

N 30 30 30 30 30 30 30 30
Gaya_Kep_3 Pearson Correlation -.115 -.163 1 .058 -.242 .065 -373 -.463

Sig. (2-tailed) 546 .389 761 197 733 042 .010

N 30 30 30 30 30 30 30 30
Gaya_Kep_4 Pearson Correlation .246 .208 058 1 -.082 .091 .023 -.033

Sig. (2-tailed) .189 .269 .761 .668 .634 .905 .864

N 30 30 30 30 30 30 30 30
Gaya_Kep_5 Pearson Correlation .296 230 -.242 -.082 1 575" 256 .269

Sig. (2-tailed) 112 1222 197 .668 .001 172 151

N 30 30 30 30 30 30 30 30
Gaya_Kep_6 Pearson Correlation 125 .086 .065 .091 575" 1 425 .199

Sig. (2-tailed) 512 .649 .733 .634 .001 .019 .293

N 30 30 30 30 30 30 30 30
Gaya_Kep_7 Pearson Correlation 259 417 -373 .023 256 425 1 8317

Sig. (2-tailed) .166 .022 042 .905 172 .019 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30
Gaya_Kep_8 Pearson Correlation 505~ 485~ -.463 -.033 269 .199 8317 1

Sig. (2-tailed) .004 .007 .010 .864 151 .293 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30
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Gaya_Kep_ 9 Pearson Correlation 4927 364" -.086 -.015 378 324 286 321
Sig. (2-tailed) .006 .048 651 .936 .040 .081 126 .084
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Gaya_Kep_10  Pearson Correlation .226 .257 -.182 137 134 .020 .048 175
Sig. (2-tailed) 229 171 .337 471 480 915 .803 .355
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Gaya_Kep_11  Pearson Correlation 375 398" -.186 -.079 529" 493" 703" 6307
Sig. (2-tailed) 041 .029 326 678 .003 .006 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Gaya_Kep_12  Pearson Correlation 503" 498" .158 4877 .083 334 439 4817
Sig. (2-tailed) .005 .005 406 006 664 071 .015 .007
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Gaya_Kep_13  Pearson Correlation .061 392 482" 139 279 371 546" 4017
Sig. (2-tailed) 749 032 .00% 463 135 .043 .002 .028
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Gaya_Kep_14  Pearson Correlation 4317 555" 031 616~ 118 .328 347 .236
Sig. (2-tailed) 017 .001 871 .000 533 077 .060 209
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Gaya_Kep_15  Pearson Correlation .384° 487" -.415 227 127 -141 272 397
Sig. (2-tailed) .036 007 .023 .229 502 456 146 .030
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Gaya_Kep_16  Pearson Correlation 427 .294 -131 .139 .056 .000 327 401
Sig. (2-tailed) 019 115 489 463 770 1.000 077 .028
N 30 30 30 30 30 30 30 30
JUMLAH Pearson Correlation 655" 694" -.118 437 466" 538" 661" 642"
Sig. (2-tailed) .000 .000 535 .016 .009 .002 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
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Gaya_Kep_1 | Gaya_Kep_2 | Gaya_Kep_3 | Gaya_Kep_4 | Gaya_Kep_5 | Gaya_Kep_6 | Gaya_Kep_7 | Gaya_Kep_8 JUMLAH
Gaya_Kep_1 Pearson Correlation 4927 226 375 503" .061 431 .384]] 427 655"
Sig. (2-tailed) .006 229 041 .005 749 017 .036 019 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
Gaya_Kep_2 Pearson Correlation .364° 257 .398 498" 392 555" 4827 294 694"
Sig. (2-tailed) .048 171 .029 .005 082 .001 .007 115 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
Gaya_Kep_3 Pearson Correlation -.086 -.182 -.186 158 482" .031 -415 -131 -.118
Sig. (2-tailed) 651 337 .326 406 .007 871 .023 489 535
N 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
Gaya_Kep_4 Pearson Correlation -.015 137 -.079 487 139 616"~ 227 139 437
Sig. (2-tailed) .936 471 678 1006 463 .000 .229| 463 .016
N 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
Gaya_Kep_5 Pearson Correlation 378" 134 529" .083 279 118 127 .056 466"
Sig. (2-tailed) .040 480 .003 664 135 533 502 770 .009]
N 30 30 30 30 30 30 30 3o| 30
Gaya_Kep_6 Pearson Correlation 324 .020 4937 334 371 328 -141 .000 538"
Sig. (2-tailed) .081 915 .006 071 .043 077 456 1.000 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
Gaya_Kep_7 Pearson Correlation .286 048 703”7 439 546" 347 272 327 661"
Sig. (2-tailed) 126 803 .000 .015 .002 .060 146 077 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
Gaya_Kep_8 Pearson Correlation 321 175 6307 4817 401 236 397 4017 642"
Sig. (2-tailed) 1084 355 .000 .007 .028 209 .030 .028 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
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Gaya_Kep_9 [Gaya_Kep_10|Gaya_Kep_11|Gaya_Kep_12|Gaya_Kep_13|Gaya_Kep_14|Gaya_Kep_15)Gaya_Kep_16 JUMLAH
Gaya_Kep_9 Pearson Correlation 1 683" 508" 169 364 .309 .347 -.073 596"
Sig. (2-tailed) .000 .004 371 .048 .097 .060 702 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
Gaya_Kep_10 Pearson Correlation 683" 1 247 .015 218 .309 .196 -.364 .335
Sig. (2-tailed) .000 .188 936 247 .097 299 .048 071
N 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
Gaya_Kep_11 Pearson Correlation 508" 247 1 A7 .298 337 -.054 -.060| 639”7
Sig. (2-tailed) .004 .188 082 .109 .068 778 754 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
Gaya_Kep_12 Pearson Correlation .169 .015 A7 1 071 599~ 161 212 694"
Sig. (2-tailed) 371 936 .022 711 .000 395 262 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
Gaya_Kep_13 Pearson Correlation 364" 218 .298 071 1 424 6237 333 563"
Sig. (2-tailed) .048 247 109 711 019 .000 072 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
Gaya_Kep_14 Pearson Correlation .309 .309 .337 599~ 424 1 .391] 283 766"
Sig. (2-tailed) .097 097 .068 .000 .019 .032 130 .000
N 30 80 30 30 30 30 30 30| 30
Gaya_Kep_15 Pearson Correlation 347 196 -.054 161 6237 391 1 6237 498"
Sig. (2-tailed) .06Q 299 778 395 .000 .032 .000 .005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Gaya_Kep_16 Pearson Correlation -.073 -.364" -.060 212 333 283 6237 1 394"
Sig. (2-tailed) 702 .048 754 262 072 130 .000 .031
N 30 30 30 30 30 30 30 30} 30
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JUMLAH Pearson Correlation 596" 335 639" 694" 563" 766" 498" 394" 1
Sig. (2-tailed) .001 071 .000 .000 .001 .000 .005 .031
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 9
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL KINERJA KEPALA DESA (Y)
Correlations
Kinerja_1 | Kinerja_2 | Kinerja_3 | Kinerja_4 | Kinerja_5 | Kinerja_6 | Kinerja_7 | Kinerja_8 | Kinerja_9 [ Kinerja_10| Jumlah
Kinerja_1 Pearson Correlation 1 172 -.153 158 .108 269 1238 072 378" 367 444"
Sig. (2-tailed) 362 420 404 569 151 206 707 .039 .046 014
N 30 30 30 30 30 80 30 30 30 30 30|
Kinerja_2 Pearson Correlation 172 1 .258 273 6357 661" .398" 151 -179 317 720"
Sig. (2-tailed) 362 .169 145 000 .000 .029 424 343 .088 .000]
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3o|
Kinerja_3 Pearson Correlation -153 258 1 386" 238 279 186 -.004 .063 -.075 478"
Sig. (2-tailed) 420 169 035 205 135 325 982 739 694 .008
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30|
Kinerja_4 Pearson Correlation 158 273 386 1 342 283 150 .000 149 129 536"
Sig. (2-tailed) 404 145 ,035 .064 129 428 1.000 431 497 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30|
Kinerja_5 Pearson Correlation .108 635" .238 342 1 602" 453" .062 -.184 .088 661"
Sig. (2-tailed) 569 000 205 .064 .000 012 744 330 642 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3o|
Kinerja_6 Pearson Correlation 269 661" .279 283 602" 1 524" -.029 102 549" .808"
Sig. (2-tailed) 151 .000 135 129 .000 .003 879 593 .002 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30|
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Kinerja_7 Pearson Correlation 238 398 .186 150 453 524" 1 -.351 .036 350 547"
Sig. (2-tailed) 206 .029 325 428 012 .003 .057 .850 .058 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kinerja_8 Pearson Correlation .072 151 -.004 .000 .062 -.029 -.351 1 .088 -.263 .176
Sig. (2-tailed) 707 424 982 1.000 744 879 057 643 .160 352
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kinerja_9 Pearson Correlation 378" -179 .063 149 -.184 02 .036 .088 1 463" 333
Sig. (2-tailed) 039 343 739 431 330 593 .850 643 .010 072
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kinerja_1 Pearson Correlation 367 317 -.075 129 .088 549" .350 -.263 463" 1 514"
0 Sig. (2-tailed) 046 .088 694 497 642 .002 .058 .160 .010 .004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Jumlah  Pearson Correlation 444" 720" 478" 536" 661" 808" 547" 176 333 514" 1
Sig. (2-tailed) 014 .000 008 .002 .000 .000 .002 352 072 .004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30|

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 10
UJI REALIBILITAS VARIABEL PENELITIAN

Variabel Karakteristik Individu (X1)

Case Processing Summary

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 30 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.785 6
Variabel Motivasi Kerja (X2)
Case Processing Summary
N %)
Cases Valid] 30 100.0
Excluded? ) .0
Totall 30 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
751 9|
Variabel Gaya Kepemimpinan Camat (X3)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 30 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.798 16




Variabel Kinerja Kepala Desa ()

Case Processing Summary
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N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
774 10]
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Lampiran 14
Data Variabel Kinerja kepala Desa (Y)
Nomor umen / skor perolehan jumlah Rata-rata
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 skor
1 5 5 4 2 2 4 4 4 30 3.75
2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00
3 4 4 4 4 4 4 5 4 33 4.13
4 5 4 4 5 4 5 5 4 36 4.50
5 4 4 4 4 5 4 4 4 33 4.13
6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00
7 4 4 2 4 4 4 4 4 30 3.75
8 4 4 4 4 4 3 4 4 31 3.88
9 4 4 5 3 4 4 3 5 32 4.00
10 4 4 2 4 4 4 4 4 30 3.75
11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00
12 5 5 4 4 4 5 4 5 36 4.50
13 4 4 3 4 3 4 4 3 29 3.63
14 5 5 5 4 4 4 5 4 36 4.50
15 5 5 4 4 4 5 4 4 35 4.38
16 4 4 1 3 2 4 4 4 26 3.25
17 5 5 2 4 4 5 5 5 35 4.38
18 5 5 4 5 5 5 4 4 37 4.63
19 4 5 5 4 5 5 5 5 38 4,75
20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00
21 5 4 4 5 4 4 4 4 34 4.25
22 5 5 4 5 4 4 4 4 35 4.38
23 4 4 4 4 5 4 4 4 33 4.13
24 5 5 3 3 4 4 4 4 32 4.00
25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00
26 5 5 3 5 5 5 5 4 39 4.88
27 5 5 4 4 4 4 5 4 35 4.38
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Lampiran : Data Variabel Kinerja kepala Desa (Y)
Nomor Nomor butir Instrumen / skor perolehan

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 5 5 4 2 2 4 4 4 30 3.75
2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00
3 4 4 4 4 4 4 5 4 33 4.13
4 5 4 4 5 4 5 5 4 36 4.50
5 4 4 4 4 5 4 4 4 33 4.13
6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00
7 4 4 2 4 4 4 4 4 30 3.75
8 4 4 4 4 4 3 4 4 31 3.88
9 4 4 5 3 4 4 3 5 32 4.00
10 4 4 2 4 4 4 4 4 30 3.75
11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00
12 5 5 4 4 4 5 4 5 36 4.50
13 4 4 3 4 3 4 4 3 29 3.63
14 5 5 5 4 4 4 5 4 36 4.50
15 5 5 4 4 4 5 4 4 35 4.38
16 4 4 1 3 2 4 4 4 26 3.25
17 5 5 2 4 4 5 5 5 35 4.38
18 5 5 4 5 5 5 4 4 37 4.63
19 4 5 5 4 5 5 5 5 38 4.75
20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00
21 5 4 4 5 4 4 4 4 34 4.25
22 5 5 4 5 4 4 4 4 35 4.38
23 4 4 4 4 5 4 4 4 33 4.13
24 5 5 3 3 4 4 4 4 32 4.00
25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00
26 5 5 5 5 5 5 5 4 39 4.88
27 5 5 4 4 4 4 5 4 35 4.38

Lampitan : Data Variabel Kinerja kepala Desa (Y)
Nomor Nomor butir Instrumen / skor perolehan

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 5 5 4 2 2 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4
4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4
5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
7 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4
8 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4
9 4 4 5 3 4 4 3 5 4 5
10 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4
11 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4
12 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5
13 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3
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Lampiran 12
Data Sampel Variabel Motivasi kerja (x2)
Nomor [trumen / skor perolehan jumlah | Rata-rata
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 skor
1 4 4 5 5 4 5 5 5 4 41 4.56
2 4 4 4 5 4 5 5 5 4 40 4.44
3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 39 4.33
4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 41 4.56
5 4 4 5 5 5 5 4 4 2 38 4.22
6 4 5 2 5 3 5 4 5 4 37 4.11
7 4 4 5 5 5 5 4 4 4 40 4.44
8 4 5 5 5 5 5 4 4 4 41 4.56
9 4 4 5 5 5 5 4 4 3 39 4.33
10 4 3 4 5 4 5 5 4 4 38 4.22
11 4 3 4 4 4 4 4 4 2 33 3.67
12 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 4.22
13 5 4 4 4 4 4 3 4 4 36 4.00
14 4 4 5 5 4 5 5 5 4 41 4.56
15 4 2 4 4 4 5 4 4 4 35 3.89
16 4 5 5 5 5 5 4 5 4 42 4.67
17 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 4.89
18 5 4 5 5 4 5 4 5 4 41 4.56
19 4 2 4 5 2 4 4 4 2 31 3.44
20 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 4.11
21 4 4 4 5 4 5 5 5 4 40 4.44
22 5 4 5 5 4 4 4 5 5 41 4.56
23 5 4 5 4 5 4 4 4 5 40 4.44
24 4 4 5 5 5 5 4 4 4 40 4.44
25 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 4.11
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5.00
27 4 4 5 5 4 5 4 4 4 39 4.33
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Lampiran 11
Data Variabel Karakteristik Individu (x1)
Nomor frumen / skor perolehan jumlah Rata-rata
Responden| 1 2 3 4 5 6 skor
1 4 5 5 5 4 4 27 4.50
2 4 4 5 5 4 4 26 4.33
3 5 5 5 4 4 4 27 4.50
4 5 4 5 5 4 5 28 4.67
5 5 5 5 5 5 5 30 5.00
6 4 4 4 4 4 4 24 4.00
7 4 4 4 4 4 4 24 4.00
8 4 4 4 4 2 4 27 3.67
9 4 4 4 4 4 4 24 4.00
10 5 4 5 4 4 4 26 4.33
11 4 4 5 4 4 2 25 4.17
12 5 4 4 4 4 4 25 4.17
13 5 5 5 5 5 4 29 4.83
14 5 5 5 4 4 4 27 4.50
15 5 4 5 4 2 4 24 4.00
16 4 4 5 4 2 4 23 3.83
17 5 5 5 3 2 2 24 4.00
18 4 5 5 5 4 5 28 4.67
19 5 5 4 2 4 4 24 4.00
20 5 5 5 5 4 5 29 4.83
21 4 5 4 4 5 5 27 4.50
22 4 4 4 4 4 4 24 4.00
23 4 5 4 4 4 5 26 4.33
24 4 4 4 4 4 4 24 4.00
25 5 4 5 4 4 4 26 4.33
26 5 5 5 5 5 5 30 5.00
27 4 4 5 5 4 5 27 4.50
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Lampiran 13

Data Variabel Gaya Kepemimpinan Camat (X3)

3.86
4.43
4.43
4.29
4.50
4.50
4.00
4.07
3.93
4.29
3.71
4.57
3.57
4.14
4.36
4.36
4.57
4.36
4.43
4.43
4.57
4.50
4.14
4.00
4.14
4.79
4.14

Jumlah |Rata-rata

Skor

54
62
62
60
63
63
56
57
55
60
52
64
50
58
61

61

64

61

62

62
64

63
58
56
58
67
58

13| 14

10f11] 12

9

8

2

rumen / skor perolehan

Nomor

Responden| 1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
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: Data Variabel Gaya Kepemimpinan Camat (x3)

Lampiran

16

15

10{11|12] 13 ] 14

9

8

Nomor butir Instrumen / skor perolehan

2

Nomor
Responden| 1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
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DAFTAR NAMA SAMPEL/POPULASI PENELITIAN

No[ Nama Kecamatan No Nama Sampel/Pupulasi ~ No. Kuisioner| Ket.
1 |ARAS PANJANG 01
2 |BAH KERAPUH 02
3 |BAJARONGGI 03
4 |IBANTAN 04
5 IBATUI12 05
6 |[BATUI13 06
7 |IBLOKI10 07
8 |BUKIT CERMIN HILIR 08
9 IDAME 09
10 |[DOLOK MANAMPANG 010
11 |DOLOK SAGALA 011
12 |DURIAN PULOAN 012
13 HEVEA 013

1 | Kec. Dolok Masihul | 14 |HUTANAULI 014
15 |KERAPUH 015
16 |KOTA TENGAH 016
17 |MALASORI 017
18 |MARTEBING 018
19 |PARIDOMUAN 019
20, ‘|PEKAN KAMIS 020
71__JRERTAMBATAN 021
22./1SARANG GITING 022
23 |SARANG TOROP 023
24 |SILAU MERAWAN 024
25 |TANJUNG MARIA 025
26 |TEGAL SARI 026
27 |UJUNG SILAU 027
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Lampiran 15
UJl ASUMSI KLASIK
Hasil Out Put SPSS
HASIL UJI NORMALITAS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Karakteristik | Motivasi_Ker Gaya_Kep Kinerja

N 27 27 27 27
Normal Parameters®® Mean 25.9259 39.0370 59.6667 33.1481

Std. Deviation 2.16486 3.03165 4.02874 2.93131
Most Extreme Differences Absolute .184 .148 .148 134

Positive .184 .148 .104 134

Negative -.113 -.143 -.148 -.125
Kolmogorov-Smirnov Z .954 767 .770 .695
Asymp. Sig. (2-tailed) .323 /599 .594 719

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Normal P-P Plot of Regression Standardized
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Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Gaya
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Dependent Variable: Kinerja

Histogram
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Mean =9.65E-16
Std. Dev. =0.941
N =27

Mean =25.93
Std. Dev. =2.165
N =27
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Mean =59.67
Std. Dev. =4.029
N =27

Mean =39.04
Std. Dev. =3.032
N =27
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HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS
coefficients (a)
Coefficients®
Standar
dized
Unstandardized | Coeffici Collinearity
Coefficients ents Correlations Statistics
. Zero- Toleran
B Std. Error| Beta t Sig. order | Partial | Part ce VIF
(Constant) 7.342 9.935 .739 467
Karakteristik .290 .233 .21411.242 227 .262 .251 212 .981| 1.020]
Motivasi_Ke -.127 173 -131| -.734 470 .047 -.151 -.125 910 1.099
r
Gaya_Kep .390 .130 .536|2.989 .007 522 529 .510 .908| 1.101

a. Dependent Variable: Kinerja

Correlatiosis

Kinerja Kdrakteristik Motivasi_Ker | Gaya_Kep
Pearson Correlation Kinerja 1.000 .262 .047 .522
Karakteristik 262 1.000 .106 116
Motivasi_Ker .047 .106 1.000 291
Gaya_Kep 522 116 291 1.000}
Sig. (1-tailed) Kinerja . .093 408 .003
Karakteristik .093 . .300 .282
Motivasi/Ker .408 .300 . .071
Gaya’ Kep .003 .282 .071 .
Kiherja 27 27 27 27|
Karakteristik 27 27 27 27
Motivasi_Ker 27 27 27 27|
Gaya_Kep 27 27 27 27|

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40818.pdf
151

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS

Scatterplot

Dependent Variable: Karakter
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Scatterplot

Dependent Variable: Gaya
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Lampiran 16
Regression
Hasil Out Put SPSS
Variables Entered/Removed (b)
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 Gaya_Kep, Karateristik, .|Enter
Motivasi_Kerja®
a. Allrequested variables entered.
b. Dependent Variabel : Kinerja
Koefisien Determinasi
Model summary

Model R R Square Adjusted R Squafe Std. Error of the Estimate

1 .639° .408 331 2.41860

a. Predictors: (Constant), Gaya_Kep, Karateristik, Motivasi_Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Oot Put SPSS 2012

Hasil Uji F (seCara bersama)
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 92.644 3 30.881 5.279 .006°
Residual 134.541 23 5.850
Total 227.185 26

a. Predictors: (Constant), Gaya_Kep/Karateristik, Motivasi_Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Oot Put SRSS'2012

Hasil Uji t (secara Parsial)
Coefficeint (a)
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.776 9.417 .613 .546
Karateristik .287 221 211 1.299 .207
Motivasi_Kerja -.186 .164 -.190 -1.131 .270
Gaya_Kep 448 124 611 3.629 .001

a. depedent variabel : kinerja
Sumber : Oot Put SPSS 2012
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